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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 60 responden pelaku UMKM. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari keterampilan wirausaha (X1) dan keunggulan bersaing (X2), sedangkan variabel dependen adalah keberhasilan usaha
(Y). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh secara parsial maupun simultan antar variabel.
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, keterampilan wirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai signifikansi 0,139 (> 0,05), meskipun arah hubungannya positif. Sebaliknya, keunggulan bersaing memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi sebesar 0,560. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai determinasi (R²) sebesar 0,654 atau 65,4%. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan keunggulan bersaing, seperti kualitas produk dan responsivitas pasar, untuk mendorong keberhasilan UMKM.
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iii


THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL SKILLS AND COMPETITIVE ADVANTAGE ON BUSINESS SUCCESS IN CULINARY MSMEs AT CENTRAL
PASAR MEDAN

MUHAMMAD AL HUDAWI NPM: 223114096
ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of entrepreneurial skills and competitive advantage on business success among culinary MSME actors at Central Pasar Medan. A quantitative approach was used with a survey method involving 60 MSME respondents. The independent variables in this study are entrepreneurial skills (X1) and competitive advantage (X2), while the dependent variable is business success (Y). Data were analyzed using multiple linear regression to measure the partial and simultaneous effects between variables.
The results show that partially, entrepreneurial skills do not have a significant effect on business success, with a significance value of 0.139 (> 0.05), although the relationship is in a positive direction. In contrast, competitive advantage has a significant effect on business success, with a significance value of
[image: ]0.000 and a positive regression coefficient of 0.560. Simultaneously, both independent variables significantly influence business success, with a coefficient of determination (R²) of 0.654 or 65.4%. These findings highlight the importance of enhancing competitive advantage—such as product quality and market responsiveness—to drive the success of MSMEs.

Kata Kunci : Entrepreneurial Skills, Competitive Advantage, Business Success, MSMEs.
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1.1 [bookmark: _TOC_250057]Latar Belakang Masalah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya pada sektor kuliner. UMKM kuliner di Central Pasar Medan menjadi salah satu contoh yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal. Namun, UMKM kuliner di kawasan ini sering menghadapi berbagai tantangan, baik dalam hal pengelolaan usaha, persaingan pasar, maupun dalam hal keberlanjutan usaha. Salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan usaha adalah keterampilan wirausaha yang dimiliki oleh para pelaku usaha.
Keterampilan wirausaha adalah kemampuan untuk mengelola usaha dengan baik, mengenali peluang pasar, serta mengambil keputusan strategis yang mendukung keberhasilan usaha. Pengkajian menunjukkan bahwa wirausahawan dengan keterampilan yang baik cenderung lebih inovatif, adaptif terhadap perubahan, dan lebih mampu mengelola tantangan yang dihadapi dalam dunia usaha (Sembiring, 2023). Namun, banyak pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan yang belum sepenuhnya menguasai keterampilan tersebut, seperti dalam hal pemasaran, pengelolaan keuangan, dan manajemen operasional.
Selain itu, keunggulan bersaing juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha. Keunggulan bersaing berkaitan dengan kemampuan suatu usaha untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Dalam
1



konteks UMKM kuliner, keunggulan bersaing bisa berasal dari kualitas produk, inovasi, Keunggulan Bersaing yang bersaing, pelayanan yang baik, serta branding yang kuat. Keunggulan bersaing yang baik akan memberikan peluang yang lebih tinggi bagi suatu usaha untuk bertahan dan berkembang di pasar yang semakin dinamis (Fatahillah, Sunarya, & Jhoansyah, 2023).
Namun, meskipun UMKM kuliner di Central Pasar Medan mengandung potensi besar, banyak yang belum memanfaatkan keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing secara maksimal. Oleh karena itu, pengkajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Central Pasar Medan.
Keberhasilan usaha dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti peningkatan omzet, kepuasan pelaku usaha, serta daya saing yang lebih kuat di pasar. Pengkajian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing mengandung pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha (Muharamen & Siregar, 2024). Mengacu pada pengamatan awal, para pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan sering kali mengalami kesulitan dalam meningkatkan daya saing dan kinerja usaha mereka, meskipun ada potensi besar yang bisa dikembangkan.
Sebagai bahan dasar pengkajian, berikut adalah hasil kuesioner prasurvey yang dibagikan kepada 40 orang responden terkait dengan keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, dan keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Central Pasar Medan.
11




Tabel 1.1

Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Keterampilan Wirausaha (X1)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1
	Pelaku usaha mengandung kemampuan dalam perencanaan dan pengorganisasian usaha.
	20
	33.3%
	40
	66.7%

	2
	Pelaku	usaha	mampu	mengambil keputusan secara efektif.
	38
	63.3%
	22
	36.7%

	3
	Pelaku usaha mengandung kemampuan memimpin dan mengelola tim.
	45
	75%
	15
	25%

	4
	Pelaku usaha mampu menyusun strategi usaha untuk menghadapi persaingan.
	19
	31.7%
	41
	68.3%

	5
	Pelaku usaha mampu berinovasi dalam produk atau layanan.
	21
	35%
	39
	65%

	6
	Pelaku usaha mengandung keterampilan komunikasi yang baik dengan pelaku usaha.
	47
	78.3%
	13
	21.7%

	7
	Pelaku usaha mampu mengelola keuangan usaha secara efisien.
	39
	65%
	21
	35%

	8
	Pelaku usaha mengandung kemampuan mengatasi masalah secara cepat dan tepat.
	20
	33.3%
	40
	66.7%

	9
	Pelaku	usaha	dapat	memanfaatkan teknologi dalam operasional usahanya.
	43
	71.7%
	17
	28.3%

	10
	Pelaku usaha terbuka terhadap masukan dan perubahan dalam pengelolaan usaha.
	23
	38.3%
	37
	61.7%



Mengacu pada uraian diatas kuesioner prasurvey variabel Keterampilan Wirausaha (X1), indikator dengan tingkat ketidaksetujuan tertinggi adalah kemampuan menyusun strategi usaha untuk menghadapi persaingan, di mana 68,3% responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum mengandung kemampuan strategis yang memadai dalam merespons kondisi persaingan pasar. Kelemahan ini berpotensi menghambat keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Selain itu, beberapa indikator lain juga menunjukkan tingkat ketidaksetujuan yang tinggi, seperti kemampuan mengatasi masalah secara cepat dan tepat (66,7%), kemampuan berinovasi (65%), dan keterbukaan terhadap masukan dan perubahan (61,7%).



Sebaliknya, indikator yang paling banyak disetujui mencakup keterampilan komunikasi (78,3%), kemampuan memimpin tim (75%), serta pemanfaatan teknologi (71,7%). Dengan demikian, meskipun pelaku usaha telah menunjukkan kecakapan dalam aspek operasional dan interpersonal, mereka masih memerlukan penguatan signifikan dalam aspek strategis dan adaptif guna meningkatkan daya saing usaha secara keseluruhan.
Tabel 1.2

Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Keunggulan Bersaing (X2)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1
	Pelaku usaha mampu melakukan inovasi produk.
	48
	80%
	12
	20%

	2
	Pelaku usaha mengandung kualitas produk dan layanan yang baik.
	45
	75%
	15
	25%

	3
	Pelaku usaha mampu mengembangkan jaringan distribusi ke wilayah baru.
	20
	33.3%
	40
	66.7%

	4
	Pelaku usaha melakukan riset pasar secara berkala.
	19
	31.7%
	41
	68.3%

	5
	Pelaku usaha mampu membedakan produknya dari pesaing.
	44
	73.3%
	16
	26.7%

	6
	Pelaku usaha responsif terhadap kebutuhan pasar.
	47
	78.3%
	13
	21.7%

	7
	Pelaku usaha mengandung sistem manajemen rantai pasok yang baik.
	22
	36.7%
	38
	63.3%

	8
	Pelaku usaha memanfaatkan data pelaku usaha untuk peningkatan layanan.
	23
	38.3%
	37
	61.7%



Mengacu pada uraian diatas kuesioner prasurvey variabel Keunggulan Bersaing (X2), indikator dengan tingkat ketidaksetujuan tertinggi adalah pelaku usaha melakukan riset pasar secara berkala, dengan 68,3% responden menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum mengandung kebiasaan atau sistem dalam mengumpulkan dan menganalisis informasi pasar secara sistematis, padahal riset pasar sangat penting untuk memahami tren, kebutuhan konsumen, dan strategi pesaing. Selain itu, indikator



lain yang juga menunjukkan kelemahan signifikan adalah pengembangan jaringan distribusi ke wilayah baru (66,7%), sistem manajemen rantai pasok (63,3%), dan pemanfaatan data usaha untuk peningkatan layanan (61,7%). Sebaliknya, indikator yang mendapat tingkat persetujuan tinggi mencakup inovasi produk (80%), responsivitas terhadap kebutuhan pasar (78,3%), dan kualitas produk dan layanan (75%). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pelaku usaha telah mengandung kekuatan dalam inovasi dan orientasi pasar, mereka masih perlu meningkatkan kemampuan analisis pasar, distribusi, dan sistem manajemen untuk memperkuat keunggulan bersaing secara menyeluruh.
Tabel 1.3

Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak Setuju
	Persentase

	1
	Pelaku usaha mencapai target keuntungan.
	44
	73.3%
	16
	26.7%

	2
	Pelaku usaha melakukan evaluasi berkala terhadap performa usahanya.
	22
	36.7%
	38
	63.3%

	3
	Pelaku	usaha	merasa	puas	terhadap produk/layanan.
	45
	75%
	15
	25%

	4
	Pelaku usaha mengandung sistem pelaporan keuangan yang tertib dan akurat.
	20
	33.3%
	40
	66.7%

	5
	Pelaku	usaha	memanfaatkan	strategi digital marketing secara optimal.
	21
	35%
	39
	65%



Mengacu pada uraian diatas kuesioner prasurvey variabel Keberhasilan Usaha (Y), indikator dengan tingkat ketidaksetujuan tertinggi adalah sistem pelaporan keuangan yang tertib dan akurat, di mana 66,7% responden menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih mengandung kelemahan dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan yang sistematis, padahal aspek ini sangat krusial dalam mengukur keberhasilan usaha secara objektif dan akuntabel. Selanjutnya, indikator pemanfaatan strategi digital



marketing juga mendapat persentase tidak setuju yang tinggi (65%), yang menunjukkan bahwa pelaku usaha belum sepenuhnya mengoptimalkan platform digital sebagai alat pemasaran. Indikator evaluasi berkala terhadap performa usaha pun mencatatkan angka ketidaksetujuan cukup besar (63,3%), menandakan lemahnya monitoring dan refleksi terhadap kinerja usaha. Sementara itu, indikator pencapaian target keuntungan (73,3%) dan kepuasan terhadap produk/layanan (75%) memperoleh tingkat persetujuan tinggi, yang menandakan adanya persepsi positif terhadap hasil akhir usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha merasa puas dan berhasil dalam hal pencapaian keuntungan, terdapat kelemahan mendasar dalam aspek manajerial dan adaptasi teknologi yang perlu segera diperbaiki untuk menjamin keberlanjutan usaha.
Mengacu pada uraian diatas kuesioner prasurvey di atas, dapat divisualkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan sudah mengandung keterampilan wirausaha yang cukup baik, seperti kemampuan memasarkan produk dan mengenali peluang pasar. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal pengelolaan keuangan dan pemasaran. Selain itu, meskipun pelaku usaha mengandung keunggulan dalam kualitas produk dan Keunggulan Bersaing, masih ada tantangan dalam hal pelayanan pelaku usaha.
Pengkajian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing mempengaruhi keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Central Pasar Medan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan keterampilan wirausaha dan memperkuat keunggulan bersaing di pasar, sehingga pelaku UMKM kuliner dapat lebih berhasil dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat.



Mengacu pada fenomena yang telah digambarkan, maka peneliti melakukan pengkajian yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Kuliner di Central Pasar Medan”.

1.2 [bookmark: _TOC_250056]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2019), identifikasi masalah adalah proses mengenali permasalahan melalui daftar faktor-faktor yang signifikan untuk dipecahkan. Mengacu pada fenomena yang terjadi, identifikasi masalah pada pengkajian ini dapat dirumuskan uraian sebagai berikut:
1. Kurangnya Keterampilan Wirausaha pada Pelaku UMKM Kuliner Banyak pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan yang masih kurang mengandung keterampilan dalam mengelola aspek-aspek penting dalam usaha mereka, seperti pemasaran produk, pengelolaan keuangan, dan manajemen operasional. Hal ini dapat menghambat keberhasilan usaha mereka dalam jangka panjang.
2. Tantangan dalam Meningkatkan Keunggulan Bersaing Meskipun beberapa pelaku usaha mengandung produk yang berkualitas dan Keunggulan Bersaing yang bersaing, namun tidak semua pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan mampu memanfaatkan keunggulan bersaing secara maksimal, terutama dalam aspek pelayanan pelaku usaha dan branding yang kuat. Hal ini berpotensi membuat mereka kesulitan bersaing di pasar yang semakin kompetitif.
3. Kurangnya Peningkatan Omzet pada UMKM Kuliner Sebagian besar pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan mengalami kesulitan dalam



meningkatkan omzet usaha mereka, meskipun beberapa indikator menunjukkan bahwa usaha mereka sudah mengandung pelaku usaha tetap dan dapat bersaing di pasar. Ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan usaha yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.
4. Keterbatasan Sumber Daya dan Akses ke Pelatihan Wirausaha Banyak pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan yang tidak mengandung akses yang memadai terhadap pelatihan atau sumber daya yang dapat meningkatkan keterampilan wirausaha mereka. Tanpa pelatihan yang tepat, mereka akan kesulitan mengembangkan usaha dan bersaing di pasar yang semakin ketat
1.3 [bookmark: _TOC_250055]Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pengkajian ini difokuskan pada pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha pada UMKM kuliner yang berada di Central Pasar Medan. Pengkajian ini hanya akan mengkaji dua variabel utama, yaitu keterampilan wirausaha (meliputi kemampuan dalam memasarkan produk, mengelola keuangan, dan mengenali peluang pasar) serta keunggulan bersaing (termasuk kualitas produk, pelayanan pelaku usaha, dan Keunggulan Bersaing yang bersaing). Fokus pengkajian ini terbatas pada pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan, dan akan mengukur keberhasilan usaha mengacu pada indikator peningkatan omzet, loyalitas pelaku usaha, dan daya saing di pasar. Pengkajian ini tidak mencakup faktor eksternal lainnya yang mungkin mempengaruhi keberhasilan usaha, seperti kondisi ekonomi makro atau kebijakan pemerintah.



1.4 [bookmark: _TOC_250054]Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2019) Rumusan Masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Mengacu pada uraian tersebut maka rumusan masalah yang dapat digambarkan dalam pengkajian ini yaitu:
1. Apakah ada pengaruh keterampilan wirausaha terhadap keberhasilan usaha UMKM Kuliner Central Pasar Medan?
2. Apakah ada pengaruh keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha UMKM Kuliner Central Pasar Medan?
3. Apakah	ada	pengaruh	keterampilan	wirausaha	dan	keunggulan bersaingterhadap keberhasilan usaha UMKM Kuliner Central Pasar Medan?

1.5 [bookmark: _TOC_250053]Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan sesuatu persoalan atau pengetahuan dengan memakai prosedur-prosedur ilmiah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan wirausaha terhadap keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Central Pasar Medan.
2. Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner di Central Pasar Medan.
3. Untuk	mengetahui	pengaruh	keterampilan	wirausaha	dan	keunggulan bersaingterhadap keberhasilan usaha UMKM Kuliner Central Pasar Medan.



1.6 [bookmark: _TOC_250052]Manfaat Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Manfaat pengkajian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan, maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu. Manfaat pengkajian menjadi dua yaitu:
1. Bagi Peneliti

Pengkajian ini memberikan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan metode ilmiah untuk mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi UMKM kuliner, khususnya di Central Pasar Medan. Peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, dan keberhasilan usaha. Selain itu, proses pengkajian ini juga memperkuat kemampuan analisis, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis dan objektif.
2. Bagi Pedagang di Pusat Pasar Medan
Hasil pengkajian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi praktis bagi para pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan dalam meningkatkan keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing mereka. Dengan memahami faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan usaha, pedagang dapat mengambil langkah strategis yang lebih tepat, seperti peningkatan inovasi produk, pengelolaan usaha yang lebih efisien, serta peningkatan kualitas layanan dan pemasaran.
3. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah (UMN Al Washliyah) Pengkajian ini dapat menjadi kontribusi akademik dalam pengembangan keilmuan di bidang kewirausahaan dan manajemen bisnis, khususnya pada sektor UMKM. Hasil pengkajian dapat digunakan sebagai bahan referensi



dalam kegiatan pembelajaran, seminar ilmiah, maupun pengabdian masyarakat, serta menjadi bagian dari upaya universitas dalam mendukung pengembangan UMKM lokal melalui program-program pemberdayaan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pengkajian ini dapat menjadi referensi awal bagi pengkajian-pengkajian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, baik dalam konteks sektor usaha yang berbeda maupun wilayah geografis lain. Peneliti berikutnya dapat memperluas ruang lingkup kajian, mengembangkan variabel baru, atau memakai pendekatan metodologis yang berbeda untuk memperkaya literatur mengenai keberhasilan UMKM dan strategi bersaing dalam dunia usaha.

[bookmark: _TOC_250051]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _TOC_250050]Keterampilan Wirausaha
2.1.1 [bookmark: _TOC_250049]Pengertian Keterampilan Wirausaha
Keterampilan wirausaha merupakan kemampuan praktis yang diperlukan untuk mengoperasikan usaha secara efektif dan efisien. Tyas (2019) mendefinisikan keterampilan kewirausahaan sebagai kompetensi praktis yang diperlukan untuk mengelola perusahaan dengan tujuan menghasilkan keuntungan (Muharamen & Siregar, 2024).
Menurut Rizki dan Santy (2019), keterampilan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memakai akal, pikiran, ide, dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah, atau membuat sesuatu menjadi lebih bermakna, sehingga menghasilkan nilai dari hasil suatu pekerjaan (Pinem, Mulia, & Suryani, 2024).
Dalam konteks kewirausahaan, keterampilan ini mencakup kemampuan dalam perencanaan bisnis, pengambilan keputusan, inovasi, serta adaptasi terhadap perubahan pasar. Usman mengartikan wirausaha sebagai seseorang yang mengandung kemampuan mendalam dalam memakai sumber daya seperti uang, tenaga kerja, dan bahan mentah untuk menghasilkan usaha baru, produk baru, atau organisasi untuk proses produksi atau pengembangan (Hasibuan, Keling, Amarisa, & Nasution, 2023).
Keterampilan wirausaha juga melibatkan kemampuan interpersonal seperti
komunikasi, negosiasi, dan kepemimpinan, yang penting dalam membangun jaringan  dan  hubungan  bisnis  yang  kuat.  Sadq  (2019)  berasumsi  bahwa
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keterampilan sangat penting untuk proses kewirausahaan karena membantu membangun hubungan sosial, ekonomi, dan bersaing di pasar (Nugraheni, 2022).
Secara keseluruhan, keterampilan wirausaha adalah kombinasi dari pengetahuan, sikap, dan kemampuan yang memungkinkan individu untuk mengidentifikasi peluang, mengelola sumber daya, dan mengambil risiko yang terukur dalam rangka mencapai tujuan bisnis. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman praktis dalam dunia usaha.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250048]Tujuan Keterampilan Wirausaha

Keterampilan wirausaha mengandung peran penting dalam mendorong keberhasilan usaha, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut Limbong dan Putra (2024), keterampilan berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada UMKM, karena keterampilan tersebut membantu pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara efektif dan efisien (Limbong & Putra, 2024).
Tujuan utama dari pengembangan keterampilan wirausaha adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam mengidentifikasi peluang bisnis, merancang strategi pemasaran, serta mengelola sumber daya secara optimal (Ikhsan, Al-Butary, & Wulandari, 2022 ). Hal ini sejalan dengan temuan dalam jurnal "Navigating through entrepreneurial skills, competencies and capabilities" (2023), yang menekankan pentingnya keterampilan wirausaha dalam menghadapi tantangan bisnis di era modern.
Selain itu, keterampilan wirausaha bertujuan untuk membentuk sikap proaktif dan inovatif dalam menghadapi dinamika pasar. Pengkajian oleh Sadq (2019) menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha sangat penting dalam proses
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kewirausahaan karena membantu membangun hubungan sosial, ekonomi, dan bersaing di pasar.
Keterampilan wirausaha juga bertujuan untuk meningkatkan daya saing pelaku usaha di pasar yang semakin kompetitif. Dengan keterampilan yang memadai, wirausahawan dapat menciptakan produk atau layanan yang unik dan bernilai tambah, sehingga mampu menarik dan mempertahankan pelaku usaha. Hal ini penting untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang.
Secara keseluruhan, pengembangan keterampilan wirausaha bertujuan untuk membekali individu dengan kemampuan yang diperlukan untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Dengan keterampilan yang tepat, pelaku usaha dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meraih keberhasilan dalam dunia bisnis yang dinamis.
2.1.3 [bookmark: _TOC_250047]Fungsi Keterampilan Wirausaha

Keterampilan wirausaha mengandung berbagai fungsi penting dalam menunjang kesuksesan bisnis, khususnya di sektor UMKM. Menurut Sadq et al. (2020) dalam Journal of Entrepreneurship Education, keterampilan wirausaha berfungsi sebagai landasan dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien guna menciptakan nilai tambah dalam usaha. Keterampilan ini memungkinkan pelaku usaha untuk merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol kegiatan usaha dengan cara yang sistematis.
1. Mengelola Usaha Secara Efektif



Keterampilan wirausaha berfungsi untuk membantu pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara efektif dan efisien. Dengan keterampilan ini, seorang wirausahawan bisa mengatur waktu, tenaga, dan sumber daya agar usaha berjalan lancar dan menghasilkan keuntungan.
2. Melihat dan Menangkap Peluang Usaha
Salah satu fungsi utama dari keterampilan wirausaha adalah untuk melihat dan menangkap peluang yang ada di pasar. Pelaku usaha yang mengandung kemampuan ini akan lebih cepat dalam menciptakan produk atau jasa yang dibutuhkan masyarakat.
3. Membantu Pengambilan Keputusan

Keterampilan dalam wirausaha juga penting untuk membantu pengambilan keputusan, terutama saat menghadapi risiko dan perubahan. Wirausahawan yang terampil bisa menentukan langkah terbaik untuk usahanya dengan cepat dan tepat.
4. Memperkuat Kemampuan Komunikasi
Fungsi lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bernegosiasi, baik dengan pelaku usaha, rekan bisnis, maupun pihak luar. Keterampilan ini berguna untuk membangun hubungan kerja yang baik dan meningkatkan kepercayaan.
5. Menjadi Usaha yang Berkelanjutan

Secara keseluruhan, keterampilan wirausaha membantu menciptakan usaha yang bisa bersaing dan terus berkembang. Dengan keterampilan yang baik, pelaku usaha akan lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang untuk mencapai kesuksesan.



2.1.4 [bookmark: _TOC_250046]Indikator Keterampilan Wirausaha

Indikator keterampilan wirausaha adalah tolok ukur atau parameter yang digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang mengandung kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan. Berikut adalah beberapa indikator keterampilan wirausaha yang umumnya digunakan:
1. Kemampuan Mengidentifikasi Peluang Bisnis

Menilai kemampuan seseorang dalam mengenali peluang pasar, kebutuhan konsumen, dan tren bisnis yang sedang berkembang.
2. Kemampuan Merencanakan Bisnis

Kemampuan untuk membuat rencana bisnis yang jelas dan terstruktur, termasuk analisis pasar, strategi pemasaran, rencana keuangan, dan proyeksi bisnis jangka panjang.
3. Kreativitas dan Inovasi
Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, produk atau layanan inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan pasar dan menciptakan keunggulan kompetitif.
4. Kemampuan Mengelola Keuangan

Kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas, dan pemanfaatan sumber daya untuk mengoptimalkan keuntungan.
5. Kemampuan Mengambil Risiko yang Terkalkulasi

Menilai kemampuan untuk menghadapi risiko dalam berbisnis, membuat keputusan yang berani namun terukur, dan menghadapi ketidakpastian dengan strategi mitigasi risiko yang tepat.



6. Kemampuan Bernegosiasi

Kemampuan dalam melakukan negosiasi dengan pihak lain, seperti pemasok, pelaku usaha, atau mitra bisnis, untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan.
7. Kemampuan Memimpin dan Mengelola Tim

Kemampuan dalam memimpin, mengorganisir, dan memotivasi tim untuk mencapai tujuan bisnis yang telah ditetapkan. Termasuk keterampilan dalam delegasi tugas, komunikasi, dan pengelolaan sumber daya manusia.
8. Kemampuan Pemasaran dan Penjualan
Kemampuan untuk mempromosikan produk atau layanan, memahami perilaku konsumen, dan memakai strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan.
9. Kemampuan Adaptasi dan Fleksibilitas
Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi baru, dan tantangan eksternal lainnya, serta mengubah strategi bisnis sesuai dengan kondisi yang berubah.
10. Kemampuan Mengelola Operasional Bisnis
Kemampuan untuk mengelola proses operasional sehari-hari, seperti produksi, pengendalian kualitas, pengadaan bahan baku, dan distribusi produk atau layanan.

2.2 [bookmark: _TOC_250045]Keunggulan Bersaing
2.2.1 [bookmark: _TOC_250044]Pengertian Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk mengandung posisi yang lebih baik dibandingkan pesaingnya, yang memungkinkan



perusahaan tersebut untuk memperoleh keuntungan lebih tinggi, memperluas pangsa pasar, dan bertahan dalam jangka panjang. Menurut (Naninsih, Alam, & Indriasari, 2022), keunggulan bersaing bukan hanya tentang mengandung produk atau layanan yang lebih baik, tetapi juga tentang bagaimana perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih efisien dan efektif. Ini mencakup kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelaku usaha dengan cara yang lebih baik daripada pesaing, menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi konsumen, dan mempertahankan loyalitas mereka.
Inovasi produk adalah salah satu cara utama untuk mencapai keunggulan Inovasi memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang tidak hanya memenuhi ekspektasi pasar tetapi juga menciptakan tren baru. Inovasi yang berkelanjutan dapat menciptakan diferensiasi yang signifikan antara perusahaan dan pesaing, memberikan daya tarik lebih bagi konsumen yang mencari hal-hal baru dan lebih baik. Inovasi ini bisa berupa peningkatan fitur produk, perubahan dalam desain, atau pengembangan teknologi baru yang meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing produk.
Selain inovasi, kualitas produk yang superior juga menjadi faktor penting dalam menciptakan keunggulan bersaing. Konsistensi dalam menawarkan produk dengan kualitas lebih baik dibandingkan pesaing akan menciptakan kepercayaan dan kepuasan pelaku usaha. Kualitas ini tidak hanya terbatas pada aspek fisik produk, tetapi juga mencakup kualitas pengalaman pelaku usaha secara keseluruhan. Sebuah perusahaan yang mampu menawarkan kualitas lebih baik secara konsisten akan mampu memenangkan hati pelaku usaha dan mempertahankan posisi dominannya di pasar.



Harga yang kompetitif juga merupakan salah satu elemen yang mendukung terciptanya keunggulan bersaing. Strategi harga yang efisien dapat menjadi pembeda yang kuat di pasar, terutama di industri yang sangat sensitif terhadap harga. Namun, perusahaan harus berhati-hati agar tidak terjebak dalam perang harga yang merugikan, melainkan memanfaatkan efisiensi operasional dan inovasi untuk menawarkan nilai lebih pada harga yang tetap kompetitif. Dengan demikian, keunggulan bersaing tidak hanya dicapai melalui harga rendah, tetapi juga melalui peningkatan efisiensi yang mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas.
Terakhir, keunggulan bersaing juga dapat tercipta melalui layanan pelaku usaha yang luar biasa. (Naninsih, Alam, & Indriasari, 2022) menekankan pentingnya memberikan pengalaman yang memuaskan bagi pelaku usaha, baik dalam hal interaksi, respons terhadap keluhan, maupun kualitas layanan purna jual. Layanan pelaku usaha yang superior sering kali menjadi elemen pembeda yang membuat pelaku usaha kembali lagi, bahkan lebih loyal. Pengalaman pelaku usaha yang positif menciptakan hubungan jangka panjang dan reputasi yang baik bagi perusahaan, yang sulit ditiru oleh pesaing. Keunggulan bersaing yang didorong oleh layanan pelaku usaha yang baik sering kali bertahan lebih lama, menciptakan kepercayaan yang mendalam di pasar.
2.2.2 [bookmark: _TOC_250043]Tujuan Keunggulan Bersaing

Tujuan utama dari keunggulan bersaing adalah untuk menciptakan posisi yang lebih baik di pasar, yang memungkinkan perusahaan atau organisasi untuk memperoleh keuntungan lebih tinggi, memperluas pangsa pasar, dan bertahan lebih lama dibandingkan pesaingnya. Dengan menciptakan keunggulan yang berkelanjutan, perusahaan dapat mengurangi tekanan kompetitif, meningkatkan



profitabilitas, dan memastikan pertumbuhan yang stabil. Tujuan keunggulan bersaing tidak hanya berfokus pada pencapaian kesuksesan jangka pendek, tetapi juga pada pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang efektif untuk menjaga daya saing dalam jangka panjang (Santoso, 2022).
Salah satu tujuan utama keunggulan bersaing adalah menciptakan nilai lebih bagi pelaku usaha. Hal ini dilakukan dengan cara mengembangkan produk atau layanan yang lebih berkualitas, inovatif, dan efisien. Sebuah perusahaan yang mampu memberikan nilai yang lebih tinggi kepada pelaku usaha akan meningkatkan loyalitas pelaku usaha, yang pada gilirannya akan memperkuat posisi perusahaan di pasar. Pentingnya pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan pelaku usaha untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih relevan dan bernilai (Bima, Ardea, Pramana, & Noviyanti, 2024).
Tujuan lain dari keunggulan bersaing adalah untuk memperkuat diferensiasi produk atau layanan. Diferensiasi ini bisa dilihat dari segi kualitas, harga, inovasi, atau layanan pelaku usaha. Sebuah perusahaan yang mampu menciptakan perbedaan yang signifikan antara produk atau layanannya dengan pesaing akan lebih mudah menarik perhatian pelaku usaha dan membangun reputasi yang kuat di pasar. Diferensiasi ini juga menjadi salah satu cara untuk mengurangi persaingan harga yang dapat merugikan, sehingga perusahaan dapat mempertahankan margin keuntungan yang lebih baik.
Selain itu, keunggulan bersaing juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan proses internal yang lebih baik, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan. Ini memungkinkan perusahaan



untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif sekaligus menjaga profitabilitas. Efisiensi operasional juga berdampak pada kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat, yang merupakan faktor penting dalam mempertahankan keunggulan bersaing.
Terakhir, tujuan keunggulan bersaing adalah untuk menciptakan keberlanjutan jangka panjang. Keunggulan yang berkelanjutan memungkinkan perusahaan untuk bertahan dalam pasar yang kompetitif, mengantisipasi perubahan tren dan kebutuhan pelaku usaha, serta menghadapi tantangan yang mungkin muncul di masa depan. Ini memerlukan investasi dalam pengkajian dan pengembangan, pembaruan teknologi, serta penciptaan hubungan jangka panjang dengan pelaku usaha dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan menciptakan keberlanjutan dalam strategi keunggulan bersaing, perusahaan dapat menghadapinya dalam persaingan global yang semakin kompleks.
2.2.3 [bookmark: _TOC_250042]Indikator Keunggulan Bersaing

Indikator keunggulan bersaing adalah faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan atau organisasi mampu menciptakan dan mempertahankan posisi kompetitif yang lebih baik dibandingkan pesaingnya. Indikator-indikator ini mencerminkan kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam berbagai aspek yang berhubungan langsung dengan daya saing di pasar. Beberapa indikator keunggulan bersaing yang penting di antaranya adalah:
1. Kualitas Produk atau Layanan

Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan perusahaan merupakan salah satu indikator utama keunggulan bersaing. Produk dengan kualitas lebih baik dan konsisten akan lebih disukai pelaku usaha, yang pada gilirannya akan



meningkatkan loyalitas mereka. Perusahaan yang mampu menyediakan produk atau layanan dengan kualitas superior mengandung keunggulan yang lebih kompetitif karena pelaku usaha lebih cenderung memilih produk yang memenuhi atau melebihi harapan mereka.
2. Inovasi Produk dan Proses

Inovasi berkelanjutan dalam produk atau proses operasional adalah indikator penting dari keunggulan bersaing. Perusahaan yang mampu berinovasi dan menghadirkan produk atau layanan baru yang lebih baik, efisien, atau lebih menarik bagi pelaku usaha akan selalu unggul dibandingkan pesaing yang stagnan. Inovasi juga mencakup penerapan teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan biaya produksi, yang semakin memperkuat posisi kompetitif perusahaan.
3. Harga yang Kompetitif
Meskipun harga bukan satu-satunya faktor yang menentukan, harga yang kompetitif dapat menjadi indikator penting dalam menciptakan keunggulan bersaing, terutama di pasar yang sangat sensitif terhadap harga. Perusahaan yang dapat menawarkan harga yang menarik tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan akan lebih mampu menarik pelaku usaha baru dan mempertahankan yang sudah ada. Namun, perusahaan harus memastikan bahwa penurunan harga tidak merugikan kualitas atau keuntungan jangka panjang.
4. Layanan Pelaku usaha yang Unggul

Layanan pelaku usaha yang baik sering kali menjadi pembeda utama antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya. Perusahaan dengan layanan pelaku



usaha yang responsif, ramah, dan dapat dipercaya akan lebih disukai oleh pelaku usaha, menciptakan hubungan yang lebih kuat dan loyalitas yang lebih tinggi. Layanan purna jual yang efektif, penyelesaian masalah yang cepat, dan pengelolaan keluhan pelaku usaha dengan baik adalah faktor-faktor yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
5. Kecepatan dan Fleksibilitas dalam Merespons Perubahan Pasar
Kemampuan perusahaan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan pasar dan kebutuhan pelaku usaha adalah indikator penting dari keunggulan bersaing. Dalam dunia bisnis yang dinamis, perusahaan yang dapat dengan cepat merespons perubahan tren, preferensi konsumen, dan kondisi pasar yang berubah akan mengandung keunggulan yang lebih tinggi. Fleksibilitas ini termasuk kemampuan untuk menyesuaikan produk, harga, atau strategi pemasaran dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah.
6. Sumber Daya Manusia yang Berkualitas
Kualitas dan kemampuan sumber daya manusia di dalam perusahaan merupakan indikator penting keunggulan bersaing. Tenaga kerja yang terlatih, berkompeten, dan berpengalaman dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya lebih efektif. Perusahaan yang mampu menarik dan mempertahankan talenta terbaik akan mengandung keunggulan bersaing dalam hal inovasi, efisiensi operasional, dan kualitas layanan kepada pelaku usaha.
7. Pengelolaan dan Pemanfaatan Teknologi

Teknologi yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan proses bisnis, mengoptimalkan operasional, dan memberikan nilai tambah kepada pelaku



usaha adalah indikator penting lainnya. Perusahaan yang dapat mengintegrasikan teknologi canggih dalam proses produksinya, layanan pelaku usaha, dan pemasaran akan mengandung keunggulan dalam hal efisiensi, produktivitas, dan kemampuan bersaing di pasar yang semakin berbasis teknologi.
8. Branding dan Reputasi Perusahaan

Reputasi yang baik dan brand yang kuat dapat menjadi indikator keunggulan bersaing yang signifikan. Perusahaan yang dikenal mengandung reputasi yang baik, tidak hanya dalam hal produk atau layanan, tetapi juga dalam hal etika bisnis, tanggung jawab sosial, dan transparansi akan mendapatkan kepercayaan lebih tinggi dari pelaku usaha. Branding yang kuat menciptakan kesan positif di mata konsumen dan membedakan perusahaan dari pesaingnya.
2.3 [bookmark: _TOC_250041]Keberhasilan Usaha

2.3.1 [bookmark: _TOC_250040]Pengertian Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap pelaku bisnis. Keberhasilan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pencapaian finansial, pertumbuhan pangsa pasar, hingga keberlanjutan operasional yang dapat bertahan dalam jangka panjang. Menurut beberapa pengkajian, keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari aspek keuntungan finansial saja, melainkan juga melalui faktor-faktor lain seperti kepuasan pelaku usaha, inovasi produk, dan pengelolaan sumber daya yang efisien (Damayanti, Arsa, & Zahara, 2023).
Keberhasilan usaha dapat divisualkan dari kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang terus berubah, serta kemampuan untuk memanfaatkan peluang yang ada. Keberhasilan usaha juga sering dikaitkan dengan



penerapan strategi bisnis yang tepat, seperti strategi pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan pengelolaan operasi yang efisien. Dengan kata lain, keberhasilan usaha tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari penerapan berbagai strategi yang saling mendukung (Syamsuri, Puspita, Lorenza, & Alfian, 2021).
Lebih lanjut, keberhasilan usaha juga sering diukur mengacu pada pencapaian tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan, seperti ekspansi pasar, peningkatan laba, serta pengelolaan yang berkelanjutan terhadap risiko dan peluang. Keberhasilan usaha dapat diukur dari kemampuan organisasi untuk berinovasi, memperkenalkan produk baru, dan mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. Inovasi produk, kualitas layanan, serta responsivitas terhadap kebutuhan pelaku usaha adalah faktor-faktor yang menentukan apakah suatu usaha dapat dianggap berhasil atau tidak.
Keberhasilan usaha juga dapat divisualkan dari tingkat kepuasan pelaku usaha yang tinggi dan tingkat loyalitas yang tercipta. Perusahaan yang mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelaku usaha dengan cara yang lebih baik dari pesaing biasanya mengandung tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Dengan demikian, tidak hanya produk atau layanan yang ditawarkan yang penting, tetapi juga bagaimana perusahaan berinteraksi dengan pelaku usaha dan menjaga hubungan jangka panjang yang positif.
Secara keseluruhan, keberhasilan usaha adalah hasil dari upaya perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis melalui berbagai strategi yang melibatkan kualitas produk, efisiensi operasional, inovasi, serta manajemen hubungan dengan pelaku



usaha. Hal ini juga terkait erat dengan kemampuan untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif serta beradaptasi dengan perubahan zaman.
2.3.2 [bookmark: _TOC_250039]Tujuan Keberhasilan Usaha

Tujuan keberhasilan usaha merupakan arah atau sasaran yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja dan memastikan kelangsungan bisnisnya. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari segi finansial, tetapi juga dari berbagai aspek lain yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam jangka panjang. Menurut (Muharamen & Siregar, 2024), tujuan utama dari keberhasilan usaha adalah untuk menciptakan nilai bagi pemilik usaha, pelaku usaha, dan stakeholders lainnya melalui inovasi, kualitas produk, serta peningkatan efisiensi operasional.
Salah satu tujuan keberhasilan usaha adalah untuk mencapai stabilitas finansial yang dapat mendukung kelangsungan hidup perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan berusaha untuk menghasilkan keuntungan yang konsisten dan mengelola pendapatan serta biaya secara efektif. Keberhasilan dalam mencapai stabilitas finansial ini memungkinkan perusahaan untuk terus beroperasi dan mengembangkan usahanya. (Damayanti, Arsa, & Zahara, 2023) menekankan bahwa perusahaan yang berhasil secara finansial mengandung lebih banyak sumber daya untuk melakukan investasi, memperluas pasar, dan meningkatkan kapasitas produksi, yang pada akhirnya akan mendukung keberhasilan usaha secara keseluruhan.
Selain itu, tujuan keberhasilan usaha juga meliputi pencapaian kepuasan pelaku usaha yang tinggi. Dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif, pelaku usaha merupakan aset berharga yang dapat menentukan apakah perusahaan akan sukses



atau gagal. Oleh karena itu, perusahaan harus berfokus pada penciptaan nilai yang lebih baik bagi pelaku usaha, baik dari segi produk maupun layanan. Keberhasilan dalam memenuhi ekspektasi pelaku usaha akan meningkatkan loyalitas mereka, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan memperluas pangsa pasar. Kepuasan pelaku usaha yang tinggi sering kali menjadi indikator utama keberhasilan usaha dalam jangka panjang.
Tujuan lain dari keberhasilan usaha adalah pengembangan inovasi yang berkelanjutan. Inovasi produk, proses, atau layanan baru memungkinkan perusahaan untuk terus bersaing di pasar dan menarik minat konsumen. Inovasi adalah elemen kunci dalam meraih keunggulan kompetitif dan keberhasilan usaha, karena inovasi yang tepat dapat memberikan perusahaan keunggulan yang sulit ditiru oleh pesaing.
Keberhasilan usaha juga sering kali terkait dengan tujuan untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan daya saing di pasar global. Dalam dunia yang semakin terhubung, perusahaan yang berhasil harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar global dan memanfaatkan peluang ekspansi internasional. Dengan demikian, tujuan keberhasilan usaha tidak hanya terbatas pada pasar lokal, tetapi juga mencakup upaya untuk memperkenalkan produk atau layanan di pasar yang lebih luas.
Secara keseluruhan, tujuan keberhasilan usaha mencakup pencapaian stabilitas finansial, kepuasan pelaku usaha, inovasi berkelanjutan, dan ekspansi pasar yang berkesinambungan. Semua tujuan ini saling terkait dan mendukung satu sama lain dalam mencapai keberhasilan jangka panjang.



2.3.3 [bookmark: _TOC_250038]Indikator Mempengaruhi Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, yang menentukan kemampuan suatu perusahaan dalam bertahan dan berkembang di pasar. Beberapa indikator penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha meliputi kualitas produk dan layanan, inovasi, efisiensi operasional, serta strategi pemasaran yang efektif.
1. Kualitas Produk dan Layanan

Kualitas produk dan layanan merupakan salah satu indikator paling vital dalam menentukan keberhasilan usaha. Produk yang berkualitas tinggi tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan pelaku usaha, tetapi juga meningkatkan kepuasan mereka, yang pada gilirannya akan menghasilkan loyalitas jangka panjang. Kualitas produk dan layanan yang konsisten membantu perusahaan untuk membangun reputasi yang baik di mata konsumen, yang meningkatkan potensi keberhasilan usaha. Selain itu, pengalaman pelaku usaha yang memuaskan dapat menjadi faktor pembeda yang kuat, terutama dalam pasar yang sangat kompetitif (Novita & Husna, 2020).
2. Inovasi dan Pengembangan Produk

Inovasi adalah faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan usaha, terutama dalam industri yang dinamis. Perusahaan yang mampu berinovasi, baik dalam hal produk, proses, atau teknologi, dapat menciptakan daya tarik tersendiri di pasar. Inovasi yang relevan dengan kebutuhan pasar memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif dan memenuhi harapan konsumen yang terus berubah. Produk yang terus diperbarui dan disesuaikan dengan tren pasar



akan lebih mudah diterima oleh konsumen dan mengandung peluang lebih tinggi untuk meraih kesuksesan di pasar (Cegliński, 2017).
3. Efisiensi Operasional
Efisiensi operasional adalah salah satu indikator utama dalam mengukur keberhasilan usaha. Dengan mengelola sumber daya secara efektif dan efisien, perusahaan dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan margin keuntungan. Pengelolaan yang baik atas rantai pasokan, manajemen inventaris, dan proses produksi juga berkontribusi pada pengurangan biaya operasional yang tidak perlu. Sebuah perusahaan yang mampu beroperasi dengan efisien dapat menawarkan harga yang lebih kompetitif dan berinvestasi lebih banyak dalam kegiatan yang meningkatkan keberhasilan usaha.
4. Strategi Pemasaran yang Efektif
Strategi pemasaran yang baik juga memegang peranan penting dalam keberhasilan usaha. Sebuah perusahaan harus dapat memahami pasar sasaran mereka dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat untuk menarik pelaku usaha baru dan mempertahankan yang lama. Pemasaran yang efektif tidak hanya membantu memperkenalkan produk, tetapi juga meningkatkan kesadaran merek dan citra perusahaan. Pemasaran yang dilakukan dengan baik akan menciptakan koneksi emosional dengan pelaku usaha, yang penting untuk membangun loyalitas dan mendorong penjualan berulang.
5. Manajemen Keuangan yang Baik
Manajemen keuangan yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengelola arus kas, meminimalkan utang, dan memaksimalkan pengembalian atas investasi. Tanpa pengelolaan keuangan yang hati-hati, perusahaan bisa



menghadapi kesulitan dalam menjaga kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengandung sistem keuangan yang kuat, perencanaan anggaran yang baik, dan pemantauan yang teratur untuk memastikan stabilitas finansial dan keberlanjutan usaha.

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu
Menurut Bahri (2018) Kerangka Konseptual merupakan gambaran dari masalah-masalah pengkajian yang menjelaskan tentang hubungan variabel- variabel. pengkajian yang didasarkan pada landasan teorinya. Variabel tersebut adalah variabel bebas dengan variabel terikat.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti (Tahun)
	Judul Pengkajian
	Hasil Pengkajian

	
1
	(Putri, Desmiyawati, & Hariadi, 2020)
	Pengaruh Keunggulan Bersaing dan Kompetensi Kewirausahaan Terhadap Kinerja   UMKM   di
Kabupaten Rokan Hilir
	Keunggulan bersaing dan kompetensi	kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

	


2
	

(Dwilianto S & Hidayat, 2021)
	Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan	dan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Pakaian di Simalingkar, Medan
	Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan	wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.

	

3
	
(Windyarsita & Anggraeni, 2021)
	Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan	dan Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha   pada   UMKM
Kuliner di Kota Wonogiri
	Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan wirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM kuliner.

	

4
	
(Limbong & Putra, 2024)
	Pengaruh	Pengetahuan Kewirausahaan		dan Keterampilan Berwirausaha		Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM di Pasar Marelan
	Pengetahuan kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM di Pasar Marelan.

	5
	(Muharamen & Siregar, 2024)
	Pengaruh	Keterampilan Wirausaha  dan  Motivasi
	Keterampilan	wirausaha	dan motivasi berwirausaha berpengaruh






	
	
	Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha: Studi pada UMKM di Kota Medan
	positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM di Kota Medan.

	
6
	
(Sakib, M.N. et
al., 2022)
	Entrepreneurial Competencies and SMEs’ Performance in a Developing Economy
	This study shows that entrepreneurial competencies have a positive and significant impact on the performance of SMEs in developing countries.

	
7
	
(Fazal, S.A. et al., 2022)
	Entrepreneurs’ Competencies and Competitive Advantages: A Study on Malaysian
Microenterprises
	This study found that entrepreneurial competencies and competitive advantage significantly influence the business success of
microenterprises in Malaysia.


Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu, khususnya dalam menyoroti peran keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha UMKM. Misalnya, penelitian oleh Putri et al. (2020), Dwilianto & Hidayat (2021), serta Windyarsita & Anggraeni (2021) menunjukkan bahwa keterampilan atau kompetensi kewirausahaan secara signifikan memengaruhi kinerja atau keberhasilan UMKM. Selain itu, Fazal et al. (2022) dan Sakib et al. (2022) juga menegaskan bahwa kompetensi wirausaha dan keunggulan bersaing memberikan dampak positif terhadap kesuksesan usaha di berbagai konteks internasional. Namun, perbedaan utama dalam penelitian ini terletak pada fokus wilayah dan sektor usahanya, yaitu pada UMKM kuliner di Central Pasar Medan, serta temuannya yang menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan usaha, berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang menyatakan sebaliknya. Hal ini menandakan adanya faktor kontekstual yang membedakan karakteristik pelaku usaha di wilayah tersebut, yang dapat menjadi kontribusi baru dalam literatur kewirausahaan lokal.



2.5 Kerangka Konseptual
Menurut Bahri (2018), Kerangka Konseptual adalah representasi dari isu- isu yang akan diteliti yang menjelaskan tentang hubungan antar variabel. Pengamatan yang berlandaskan pada teori yang mendasarinya. Variabel tersebut merupakan variabel independen yang berhubungan dengan variabel dependen.Menurut Leon (2017), Keterampilan Wirausaha (X₁):
1. Pelaku usaha mengandung kemampuan dalam perencanaan dan pengorganisasian usaha.
2. Pelaku usaha mampu mengambil keputusan secara efektif.
3. Pelaku usaha mengandung kemampuan memimpin dan mengelola tim.
4. Pelaku usaha mampu menyusun strategi usaha untuk menghadapi persaingan.
5. Pelaku usaha mampu berinovasi dalam produk atau layanan.
6. Pelaku usaha mengandung keterampilan komunikasi yang baik dengan pelanggan.
7. Pelaku usaha mampu mengelola keuangan usaha secara efisien.
8. Pelaku usaha mengandung kemampuan mengatasi masalah secara cepat dan tepat.
9. Pelaku usaha dapat memanfaatkan teknologi dalam operasional usahanya.
10. Pelaku usaha terbuka terhadap masukan dan perubahan dalam pengelolaan usaha.
Menurut Wheelen & Hunger (2018) Kinerja Usaha (Y):
1. Pelaku usaha mencapai target keuntungan.
2. Pelaku	usaha mengalami pertumbuhan omzet.
3. Pelanggan merasa puas terhadap produk/layanan.
4. Pelaku  usaha  mampu
melakukan pangsa pasar.
5. Pelaku
mengandung
ekspansi
usaha loyalitas
pelanggan yang tinggi.
H1
H2
H3







































Gambar 2.1 Kerangka KonseptualMenurut Barney dan Hesterly (2019) Keunggulan
Bersaing (X₂):
1. Pelaku usaha mampu melakukan inovasi produk.
2. Pelaku usaha mengandung kualitas produk dan layanan yang baik.
3. Pelaku usaha menerapkan strategi harga yang kompetitif.
4. Pelaku usaha memberikan layanan pelanggan yang unggul.
5. Pelaku usaha mampu membedakan produknya dari pesaing.
6. Pelaku usaha responsif terhadap kebutuhan pasar.
7. Pelaku usaha mengandung distribusi produk yang efisien.
8. Pelaku usaha menjaga hubungan jangka panjang dengan pelanggan.




2.6 Hipotesis

Mengacu pada gambar yang diberikan, pengkajian ini menguji hubungan antara tiga variabel utama: Keterampilan Wirausaha (X₁), Keunggulan Bersaing (X₂), dan Keberhasilan Usaha (Y). Berikut adalah hipotesis yang diajukan:
1. (H₁): Ada pengaruh Keterampilan Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha (Y).
2. (H₂): Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha .

3. (H₃): Diduga Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha (Y).

BAB III METODE PENGKAJIAN

3.1 [bookmark: _TOC_250037]Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), “Desain pengkajian ini merupakan pengkajian kuantitatif yang merupakan metode pengkajian yang berlandaskan pada filsafat positisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data memakai instrumen pengkajian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

3.2 [bookmark: _TOC_250036]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _TOC_250035]Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek pengkajian. apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah pengkajian maka pengkajiannya merupakan pengkajian populasi. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Oleh karena itu,populasi dalam pengkajian ini yaitu seluruh pelaku usaha Central Pasar Medan dengan jumlah 60 pelaku usaha.
3.2.2 [bookmark: _TOC_250034]Sampel
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015), teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi untuk kepentingan pengkajian. Dalam pengkajian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil dan dianggap
34




mampu mewakili keseluruhan karakteristik yang diteliti. Populasi dalam pengkajian ini adalah para pelaku usaha di Central Pasar Medan. Dari total populasi yang ada, peneliti menetapkan 60 pelaku usaha sebagai responden, dengan pertimbangan seluruh data yang tersedia relevan dan mencukupi untuk dianalisis secara menyeluruh tanpa perlu perhitungan probabilistik.

3.3 [bookmark: _TOC_250033]Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 [bookmark: _TOC_250032]Lokasi Penelitian
Pengkajian ini dilaksanakan di Central Pasar Medan yang beralamat di Jl. Pusat Pasar, Pusat Ps., Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20212. Central Pasar Medan merupakan salah satu pusat aktivitas ekonomi dan perdagangan yang juga terintegrasi dengan jaringan ritel modern seperti minimarket Indomaret. Lokasi ini dipilih karena mengandung peran strategis dalam mendukung pertumbuhan UMKM, khususnya di sektor kuliner, sehingga dinilai relevan untuk dianalisis dalam konteks keberhasilan usaha selama periode pengkajian tahun 2025.
3.3.2 Waktu Peneltian

Pengkajian ini berlangsung selama beberapa bulan, dimulai dari tahap pengumpulan data sekunder hingga analisis memakai metode regresi linear berganda. Data yang digunakan berasal dari laporan penjualan tahunan Central Pasar serta publikasi terkait yang mendukung pengkajian ini. Proses analisis dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha, guna memberikan wawasan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan strategis.
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Tabel 3.1 Waktu Pengkajian

	
No
	
Keterangan
	Jadwal Pengkajian (Bulan) 2025

	
	
	Januari
	Febuari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.4 Defenisi Operasional Variabel Peneltian

Definisi operasional variabel pengkajian bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam pengkajian ini. Variabel dalam pengkajian ini terdiri dari variabel independen (keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing) serta variabel dependen (Keberhasilan Usaha). Adapun tabel variabel indikator uraian sebagai berikut:
Tabel 3.2 Defenisi Variabel Penelitian

	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator

	







Keterampilan
Wirausaha (X₁)
	





Kemampuan yang dimiliki oleh individu atau pemilik usaha dalam mengelola usaha, mengambil keputusan, serta menjalankan strategi untuk mencapai tujuan bisnis.
	1. Pelaku usaha mengandung kemampuan dalam perencanaan dan pengorganisasian usaha.

	
	
	2. Pelaku usaha mampu mengambil keputusan secara efektif.

	
	
	3. Pelaku usaha mengandung kemampuan memimpin dan mengelola tim.

	
	
	4. Pelaku usaha mampu menyusun strategi usaha untuk menghadapi persaingan.

	
	
	5. Pelaku usaha mampu berinovasi dalam produk atau layanan.

	
	
	6. Pelaku usaha mengandung keterampilan komunikasi yang baik dengan pelaku usaha.

	
	
	7. Pelaku usaha mampu mengelola keuangan usaha secara efisien.






	
	
	8. Pelaku usaha mengandung kemampuan mengatasi masalah secara cepat dan tepat.

	
	
	9. Pelaku	usaha	dapat memanfaatkan teknologi dalam operasional usahanya.

	
	
	10. Pelaku usaha terbuka terhadap masukan dan perubahan dalam pengelolaan usaha.

	








Keunggulan
Bersaing (X₂)
	






Kemampuan perusahaan untuk mengandung posisi yang lebih baik dibandingkan pesaingnya, yang memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan lebih tinggi dan bertahan lama.
	1. Pelaku usaha mampu melakukan inovasi produk.

	
	
	2. Pelaku		usaha		mengandung kualitas	produk	dan	layanan
yang baik.

	
	
	3. Pelaku usaha mampu mengembangkan	jaringan distribusi ke wilayah baru.

	
	
	4. Pelaku usaha melakukan riset pasar secara berkala.

	
	
	5. Pelaku usaha mampu membedakan produknya dari pesaing.

	
	
	6. Pelaku usaha responsif terhadap kebutuhan pasar.

	
	
	7. Pelaku usaha mengandung sistem manajemen rantai pasok yang baik.

	
	
	8. Pelaku usaha memanfaatkan data pelaku usaha untuk peningkatan layanan.

	




Keberhasilan Usaha (Y)
	


Tingkat pencapaian tujuan dan sasaran bisnis yang telah ditetapkan oleh pemilik usaha, yang dapat diukur melalui profit, pangsa pasar, dan pertumbuhan usaha.
	1. Pelaku usaha mencapai target keuntungan.

	
	
	2. Pelaku usaha melakukan evaluasi berkala terhadap performa usahanya.

	
	
	3. Pelaku	usaha	merasa	puas terhadap produk/layanan.

	
	
	4. Pelaku	usaha	mengandung sistem pelaporan keuangan yang
tertib dan akurat.

	
	
	5. Pelaku usaha memanfaatkan strategi digital marketing secara optimal.





3.5 [bookmark: _TOC_250031]Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) instrumen pengkajian adalah suatu alat yangdigunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden, dengan memakai skala 1 sampai 5 untuk setiap jawaban pegawai, skor penilaian alternatif terhadap jawaban dapat divisualkan pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Responden

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


3.6 [bookmark: _TOC_250030]Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019) “Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara pengumpulan data yang dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara”. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam pengkajian ini adalah uraian sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik ini dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, serta keberhasilan usaha UMKM. Observasi membantu dalam memahami kondisi nyata di lapangan.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pihak terkait, seperti manajemen Central Pasar dan pelaku usaha, untuk memperoleh informasi lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha UMKM.
3. Kuesioner



Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden terkait persepsi mereka terhadap keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing. Kuesioner disusun mengacu pada skala Likert untuk mengukur tingkat respon dari masing-masing indikator variabel pengkajian.

3.7 [bookmark: _TOC_250029]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019) teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Cara memperoleh data terbagi dalam dua macam yaitu:
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Data ini dianalisis memakai metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi hubungan antara keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, dan keberhasilan usaha UMKM.
2. Data Skunder
Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, laporan penjualan, referensi akademik, serta sumber lain yang mendukung pengkajian. Analisis dilakukan dengan meninjau dan menginterpretasikan data yang relevan untuk memperkuat hasil pengkajian.
Metode yang sesuai dengan pengkajian adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana:
3.7.1 [bookmark: _TOC_250028]Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk



memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai keterampilan wirausaha, keunggulan bersaing, serta keberhasilan usaha UMKM.
3.7.2 [bookmark: _TOC_250027]Analisisi Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan dengan menafsirkan dan menganalisis data yang diperoleh secara mendalam. Metode ini melibatkan proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan mengacu pada pola atau hubungan yang ditemukan dalam pengkajian.

3.8 Uji Validitas Dan Reliabilitas

Dalam pengkajian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen pengkajian yang digunakan mampu mengukur variabel dengan akurat dan konsisten.
3.8.1 [bookmark: _TOC_250026]Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen pengkajian dapat mengukur konsep yang seharusnya diukur. Dalam pengkajian ini, validitas diuji memakai metode Corrected Item-Total Correlation, yaitu dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan skor total variabelnya. Kriteria pengujian validitas adalah:
1. Jika nilai korelasi (r hitung) ≥ r tabel pada tingkat signifikansi 5%, maka item

dianggap valid.

2. Jika nilai korelasi (r hitung) < r tabel, maka item dianggap tidak valid dan harus diperbaiki atau dihapus.
Untuk mencari nilai r-tabel pada uji validitas dengan sampel n = 60 dan

tingkat signifikansi α = 0,05 (5%), kita perlu mengetahui derajat kebebasan (df) dan



kemudian melihat tabel r-Pearson. Perhitungan uji validitas dilakukan memakai bantuan software statistik seperti SPSS atau Excel.
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Pernyataan
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Status

	



Keterampilan Wirausaha (X1)
	X1.1
	0,535
	0,2108
	Valid

	
	X1.2
	0,432
	0,2108
	Valid

	
	X1.3
	0,534
	0,2108
	Valid

	
	X1.4
	0,758
	0,2108
	Valid

	
	X1.5
	0,758
	0,2108
	Valid

	
	X1.6
	0,758
	0,2108
	Valid

	
	X1.7
	0,620
	0,2108
	Valid

	
	X1.8
	0,660
	0,2108
	Valid

	
	X1.9
	0,652
	0,2108
	Valid

	
	X1.10
	0,671
	0,2108
	Valid

	


Keunggulan Bersaing (X2)
	X2.1
	0,728
	0,2108
	Valid

	
	X2.2
	0,674
	0,2108
	Valid

	
	X2.3
	0,653
	0,2108
	Valid

	
	X2.4
	0,704
	0,2108
	Valid

	
	X2.5
	0,744
	0,2108
	Valid

	
	X2.6
	0,776
	0,2108
	Valid

	
	X2.7
	0,598
	0,2108
	Valid

	
	X2.8
	0,620
	0,2108
	Valid

	
Keberhasilan Usaha (Y)
	Y.1
	0,888
	0,2108
	Valid

	
	Y.2
	0,835
	0,2108
	Valid

	
	Y.3
	0,888
	0,2108
	Valid

	
	Y.4
	0,673
	0,2108
	Valid

	
	Y.5
	0,707
	0,2108
	Valid



Mengacu pada uraian diatas uji validitas yang dilakukan memakai software statistik, seluruh item pernyataan pada variabel Keterampilan Wirausaha (X1), Keunggulan Bersaing (X2), dan Keberhasilan Usaha (Y) menunjukkan nilai korelasi Pearson yang lebih tinggi dari nilai r-tabel sekitar 0,199 (dengan n = 60 dan α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada ketiga variabel tersebut valid secara statistik, artinya setiap indikator mampu mengukur konstruk variabel yang dimaksud secara tepat dan dapat digunakan dalam analisis



selanjutnya. Validitas yang tinggi ini memperkuat keandalan instrumen pengkajian dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti.
3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen pengkajian dapat memberikan hasil yang konsisten jika diuji berulang kali. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria reliabilitas adalah:
1. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dianggap reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka instrumen dianggap kurang reliabel dan perlu dilakukan revisi.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,7.
Tabel 3.5 Hasil Uji Realibitas

	Variabel
	Correlation Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Keterampilan
Wirausaha (X₁)
	0,821
	0,700
	Reliabel

	Keunggulan Bersaing
(X₂)
	0,821
	0,700
	Reliabel

	Keberhasilan Usaha (Y)
	0,834
	0,700
	Reliabel



Mengacu pada uraian diatas uji reliabilitas pada Tabel 3.5, seluruh variabel yaitu Keterampilan Wirausaha (X₁), Keunggulan Bersaing (X₂), dan Keberhasilan Usaha (Y) mengandung nilai korelasi Pearson di atas nilai kriteria reliabilitas sekitar 0,700. Nilai-nilai tersebut masing-masing adalah 0,821 untuk X₁ dan X₂ serta 0,834 untuk Y, yang menunjukkan bahwa instrumen pengukuran pada ketiga variabel tersebut termasuk dalam kategori reliabel. Artinya, item-item pernyataan



dalam kuesioner konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengkajian.

3.9 [bookmark: _TOC_250025]Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik – Sebelum melakukan analisis regresi, data akan diuji dengan beberapa uji asumsi klasik, yaitu:
3.9.1 [bookmark: _TOC_250024]Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam teknik regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan memakai metode Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau dengan melihat grafik histogram dan plot P-P.
3.9.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians dari sisa- sisa adalah tetap atau seragam. Apabila terjadi heterokedastisitas, hasil dari regresi dapat menjadi tidak sah. Uji ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan Glejser Test, Scatterplot, atau Uji Park.
3.9.3 [bookmark: _TOC_250023]Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang kuat di antara variabel independen dalam analisis regresi. Apabila terdapat multikolinearitas, maka hasil regresi dapat menjadi tidak akurat. Uji ini dilaksanakan dengan menganalisis Faktor Inflasi Varian (VIF) dan Nilai Toleransi.
3.10 [bookmark: _TOC_250022]Analisi Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda – Model dan regresi digunakan untuk melihat hubungan antara Keterampilan Wirausaha (X₁) dan Keunggulan Bersaing



(X₂), terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah uraian sebagai berikut:
Y = a + b1x1 + b2x2 + e

Di mana:

Y	= Keberhasilan Usaha

X1	= Keterampilan Wirausaha

X2	= Keunggulan Bersaing

a	= Konstanta

b1,b2	= Koefisien regresi

e	= Error term


3.11 [bookmark: _TOC_250021]Uji Hipotesis

3.11.1 [bookmark: _TOC_250020]Uji F (Simultan)

Uji f statistik digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari variabel bebas yaitu Keterampilan Wirausaha (𝑋1) dan Keunggulan Bersaing (𝑋2) terhadap variabel terikat (Y) yaitu Keberhasilan Usaha. Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika nilai thitung > ttabel, Ho ditolak
2. Jika nilai thitung < ttabel, Ha diterima

3.11.2 [bookmark: _TOC_250019]Uji t (Parsial)

Menurut Sugiyono (2019) Uji secara parsial untuk membuktikan hipotesis awal tentang pengaruh Keterampilan Wirausaha (𝑋1) dan Keunggulan Bersaing (𝑋2) terhadap (Y) yaitu Keberhasilan Usaha sebagai variabel terikat.

𝑡 =



𝑟 √𝑛 − 2 1 − 𝑟2



Keterangan :
t = thitung yang akan diujikan dengan ttabel r = Nilai koefisien kolerasi antara x dan y n = Jumlah sampel
3.11.3 [bookmark: _TOC_250018]Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2019), semakin tinggi nilai koefisien determinan, maka semakin baik kemampuan variabel (X) dalam menjelaskan variabel (Y). Biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase (%), sedangkan rumus untuk koefisien determinasi adalah:
𝐷 = 𝑟2 𝑥 100%


Keterangan :

D = Koefisien determinan

r2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 [bookmark: _TOC_250017]Hasil

4.1.1 [bookmark: _TOC_250016]Sejarah Central Pasar Medan

Central Pasar Medan merupakan salah satu pusat perdagangan tradisional yang mengandung peranan penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat Kota Medan, khususnya di wilayah inti kota. Pasar ini telah berdiri sejak masa kolonial Belanda dan dikenal sebagai salah satu pasar tertua di Kota Medan. Awalnya, pasar ini tumbuh sebagai pusat distribusi barang kebutuhan pokok dan hasil bumi yang berasal dari daerah-daerah sekitar Sumatera Utara. Seiring perkembangan zaman, Central Pasar mengalami transformasi dari pasar tradisional konvensional menjadi pusat perdagangan yang lebih kompleks dengan kehadiran pedagang dari berbagai sektor usaha, terutama di bidang kuliner, tekstil, dan kebutuhan rumah tangga.
Letaknya yang strategis di pusat kota menjadikan Central Pasar sebagai titik temu penting bagi konsumen lokal maupun wisatawan domestik. Aktivitas jual beli yang dinamis di pasar ini mencerminkan keberagaman budaya dan daya saing UMKM yang beroperasi di dalamnya. Hingga saat ini, Central Pasar Medan tetap menjadi salah satu ikon perdagangan tradisional di kota tersebut, meskipun menghadapi tantangan modernisasi dan persaingan dari pusat perbelanjaan modern. Pemerintah Kota Medan juga terus melakukan upaya revitalisasi guna meningkatkan fasilitas dan kenyamanan bagi pedagang maupun pembeli, tanpa menghilangkan nilai historis dan budaya yang melekat pada pasar ini.
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4.1.2 [bookmark: _TOC_250015]Visi dan Misi Central Pasar Medan

4.1.2.1 [bookmark: _TOC_250014]Visi Central Pasar Medan

Menjadi pusat perdagangan tradisional yang bersih, tertib, dan modern, serta mampu menjadi penggerak utama perekonomian masyarakat Kota Medan.
Visi ini mencerminkan komitmen Central Pasar Medan dalam membangun citra pasar tradisional yang tidak hanya menjadi tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang publik yang nyaman, higienis, dan ramah pelaku usaha.
4.1.2.2 [bookmark: _TOC_250013]Misi Central Pasar Medan

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pedagang dan pengunjung pasar secara berkelanjutan.
2. Menyediakan fasilitas pasar yang bersih, aman, dan tertata rapi.

3. Mendorong pertumbuhan pelaku UMKM melalui pembinaan dan penyediaan ruang usaha yang kompetitif.
4. Menjaga	stabilitas	harga	dan	ketersediaan	barang	kebutuhan	pokok masyarakat.
5. Mewujudkan pasar tradisional yang berbasis digital dan terintegrasi dengan sistem informasi modern.
6. Menjaga kebersihan lingkungan pasar dan kualitas layanan kepada pelaku usaha sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan profesionalisme pengelolaan.

4.2 Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _TOC_250012]Deskriptif Karekristik Responden

Karakteristik responden merupakan informasi dasar yang penting untuk memahami latar belakang pelaku usaha yang terlibat dalam pengkajian ini. Karakteristik tersebut mencakup jenis kelamin dan rentang usia yang dapat
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memberikan gambaran umum mengenai profil pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan. Data ini tidak hanya berguna untuk keperluan deskriptif, tetapi juga dapat menjadi landasan dalam menafsirkan hasil pengkajian secara lebih kontekstual, terutama dalam melihat kecenderungan pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang relevan dan representatif terhadap kondisi riil lapangan, sehingga dapat memperkuat validitas temuan dalam pengkajian ini.
Tabel 4.1 Deskripsi Responden Mengacu pada Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	25
	41,7%

	Perempuan
	35
	58,3%

	Total
	60
	100%



Mengacu pada Tabel 4.1, dari total 60 responden yang terlibat dalam pengkajian ini, sebanyak 25 orang (41,7%) merupakan laki-laki dan 35 orang (58,3%) merupakan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan didominasi oleh perempuan. Temuan ini sejalan dengan karakteristik sektor kuliner yang umumnya menarik minat perempuan karena fleksibilitas waktu dan kesesuaian dengan keterampilan domestik. Oleh karena itu, dominasi perempuan dalam sektor ini menjadi pertimbangan penting dalam perumusan program pelatihan dan pemberdayaan usaha yang lebih inklusif dan kontekstual.



Tabel 4.2 Deskripsi Responden Mengacu pada Usia

	Rentang Usia
	Frekuensi
	Persentase

	18–25 tahun
	6
	10,0%

	26–30 tahun
	10
	16,7%

	31–40 tahun
	19
	31,7%

	41–50 tahun
	15
	25,0%

	> 50 tahun
	10
	16,6%

	Total
	60
	100%



Mengacu pada Tabel 4.2, kelompok usia terbesar dari pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan adalah pada rentang usia 31–40 tahun dengan jumlah 19 orang (31,7%), diikuti oleh kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 15
orang (25,0%), dan 26–30 tahun sebanyak 10 orang (16,7%). Sedangkan kelompok

usia 18–25 tahun dan > 50 tahun masing-masing berjumlah 6 orang (10,0%) dan 10 orang (16,6%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha berada dalam usia produktif, di mana mereka cenderung mengandung tingkat mobilitas, energi, dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan usaha. Hal ini memberikan gambaran bahwa mayoritas pelaku UMKM berada pada fase usia yang strategis dalam hal pengambilan keputusan bisnis dan adaptasi terhadap perubahan pasar.
4.2.2 [bookmark: _TOC_250011]Deskriptif Jawaban Responden

Pada subbab 4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden, dijelaskan mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap indikator-indikator dalam variabel keterampilan wirausaha (X1) yang menjadi fokus pengkajian. Mengacu pada uraian diatas tabulasi data, mayoritas responden cenderung memberikan penilaian positif



terhadap hampir seluruh indikator keterampilan wirausaha, yang ditunjukkan dengan tingginya persentase pada kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju". Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan secara umum mengandung kemampuan dalam aspek perencanaan, pengambilan keputusan, kepemimpinan, inovasi, serta pemanfaatan teknologi dan pengelolaan keuangan. Namun demikian, terdapat beberapa indikator yang memperoleh persentase cukup tinggi pada kategori "Kurang Setuju", seperti pada kemampuan menyusun strategi usaha dan keterampilan komunikasi, yang menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan kapasitas dalam aspek-aspek tertentu. Analisis deskriptif ini memberikan gambaran awal yang penting mengenai persepsi pelaku usaha terhadap keterampilan yang mereka miliki dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.3 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Keterampilan Wirausaha (X1)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	X1.1
	Kurang Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	23.3%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.2
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.3
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	X1.4
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X1.5
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X1.6
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%






	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X1.7
	Tidak Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	10.0%

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	30.0%

	
	Setuju
	28
	46.7%
	46.7%
	76.7%

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	100.0%

	X1.8
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	42
	70.0%
	70.0%
	90.0%

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	100.0%

	X1.9
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	48
	80.0%
	80.0%
	100.0%

	X1.10
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	46
	76.7%
	76.7%
	96.7%

	
	Sangat Setuju
	2
	3.3%
	3.3%
	100.0%




Mengacu pada Tabel 4.3 mengenai jawaban responden terhadap variabel Keterampilan Wirausaha (X1), mayoritas responden menunjukkan kecenderungan positif dengan dominasi jawaban pada kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju" untuk hampir seluruh indikator. Indikator X1.9 (pemanfaatan teknologi) dan X1.10 (keterbukaan terhadap masukan) memperoleh persentase tertinggi pada kategori "Setuju", masing-masing sekitar 80,0% dan 76,7%. Beberapa indikator seperti X1.1 hingga X1.6 menunjukkan pola yang relatif serupa, di mana sekitar 60% responden menyatakan "Setuju", namun juga terdapat sekitar 30% yang menjawab "Kurang Setuju", mencerminkan adanya perbedaan tingkat pemahaman atau penerapan keterampilan tersebut di lapangan. Menariknya, pada indikator X1.7, terdapat responden yang menyatakan "Tidak Setuju" sekitar 10%, yang menjadi satu- satunya indikator dengan nilai tersebut, mengindikasikan perlunya peningkatan kemampuan dalam mengelola keuangan usaha secara efisien. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan mengandung keterampilan wirausaha yang cukup baik, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih memerlukan perhatian untuk pengembangan lebih lanjut.



Tabel 4.4 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Keunggulan Bersaing (X2)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	X2.1
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	44
	73.3%
	73.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.2
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.3
	Kurang Setuju
	16
	26.7%
	26.7%
	26.7%

	
	Setuju
	40
	66.7%
	66.7%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	X2.4
	Tidak Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	10.0%

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	30.0%

	
	Setuju
	28
	46.7%
	46.7%
	76.7%

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	100.0%

	X2.5
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	42
	70.0%
	70.0%
	90.0%

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	100.0%

	X2.6
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	48
	80.0%
	80.0%
	100.0%

	X2.7
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	46
	76.7%
	76.7%
	96.7%

	
	Sangat Setuju
	2
	3.3%
	3.3%
	100.0%

	X2.8
	Kurang Setuju
	20
	33.3%
	33.3%
	33.3%

	
	Setuju
	36
	60.0%
	60.0%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%



Mengacu pada Tabel 4.4 mengenai tanggapan responden terhadap variabel keunggulan bersaing (X2), mayoritas responden menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap indikator-indikator yang diajukan. Jawaban Setuju mendominasi hampir seluruh pernyataan, dengan persentase tertinggi tercatat pada indikator X2.6 sekitar 80,0%, diikuti oleh X2.7 sekitar 76,7% dan X2.1 sekitar 73,3%. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM kuliner di Central Pasar Medan menilai bahwa mereka mengandung keunggulan kompetitif dalam menjalankan usahanya. Meskipun demikian, masih terdapat persentase yang



cukup signifikan dalam kategori Kurang Setuju, khususnya pada indikator X2.8 (33,3%) dan X2.2/X2.3 (masing-masing 26,7%), yang menunjukkan adanya keraguan atau tantangan dalam mempertahankan keunggulan di aspek tertentu. Selain itu, indikator X2.4 menunjukkan keberagaman persepsi dengan munculnya pilihan Tidak Setuju sekitar 10,0%. Secara umum, hasil ini menggambarkan bahwa keunggulan bersaing telah dimiliki oleh sebagian besar pelaku usaha, namun diperlukan strategi lanjutan untuk memperkuat persepsi dan konsistensi keunggulan di seluruh indikator.
Tabel 4.5 Sebagai Pelaku usaha Jawaban Responden Pada Keberhasilan Usaha (Y)
	Indikator
	Kategori
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
Y.1
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.2
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	38
	63.3%
	63.3%
	93.3%

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7%
	6.7%
	100.0%

	
Y.3
	Kurang Setuju
	18
	30.0%
	30.0%
	30.0%

	
	Setuju
	34
	56.7%
	56.7%
	86.7%

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3%
	13.3%
	100.0%

	
Y.4
	Tidak Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	10.0%

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	30.0%

	
	Setuju
	28
	46.7%
	46.7%
	76.7%

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3%
	23.3%
	100.0%

	
Y.5
	Kurang Setuju
	12
	20.0%
	20.0%
	20.0%

	
	Setuju
	42
	70.0%
	70.0%
	90.0%

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0%
	10.0%
	100.0%



Mengacu pada uraian diatas pada Tabel 4.5 mengenai Keberhasilan Usaha (Y), mayoritas responden menunjukkan persepsi yang positif. Pada indikator Y.1 hingga Y.3, sebagian besar responden memilih kategori Setuju (rata-rata 56.7%), dengan proporsi Sangat Setuju yang cukup stabil di kisaran 6.7%–13.3%, serta masih terdapat 30% responden yang Kurang Setuju. Indikator Y.4 menunjukkan



distribusi yang lebih variatif, dengan 23.3% Sangat Setuju, 46.7% Setuju, dan 10% Tidak Setuju, menunjukkan adanya sebagian kecil pelaku usaha yang kurang yakin terhadap keberhasilan usaha pada aspek tersebut. Sementara itu, indikator Y.5 memperlihatkan kecenderungan tertinggi terhadap kategori Setuju (70.0%) dan hanya 20% Kurang Setuju. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa pelaku usaha umumnya mengandung persepsi yang baik terhadap keberhasilan usahanya, meskipun masih ada sebagian kecil yang menunjukkan keraguan.
4.2.3 [bookmark: _TOC_250010]Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam sebuah teknik regresi berganda antara lain adalah uraian sebagai berikut :
4.2.3.1 [bookmark: _TOC_250009]Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam teknik regresi berganda berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal residual merupakan salah satu syarat penting dalam regresi linier klasik agar hasil estimasi parameter regresi dapat dipercaya. Dalam pengkajian ini, uji normalitas dilakukan dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan didukung dengan pengamatan grafik histogram serta P-P Plot residual. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih tinggi dari 0,05, yang berarti residual terdistribusi secara normal. Hal ini juga diperkuat oleh grafik histogram yang menunjukkan pola mendekati distribusi normal dan titik-titik pada grafik P-P Plot yang sebagian besar mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada data residual dalam model ini telah terpenuhi.





Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.93529080

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.200

	
	Positive
	.067

	
	Negative
	-.200

	Test Statistic
	
	.200

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.000c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Mengacu pada uraian diatas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sekitar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi secara statistik. Namun, perlu dicatat bahwa pada pengkajian dengan jumlah sampel lebih dari 30 (dalam hal ini N = 60), uji normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov sering kali terlalu sensitif terhadap penyimpangan kecil dari distribusi normal. Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh, disarankan juga mengevaluasi normalitas melalui grafik seperti Histogram, Normal P-P Plot, atau Q-Q Plot. Jika grafik-grafik tersebut menunjukkan distribusi mendekati normal, maka asumsi normalitas dapat dianggap cukup terpenuhi untuk keperluan analisis regresi.




[image: ]
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitasi Histogram

Tampilan histogram menunjukkan bahwa kurva Residual Standar yang bergantung pada regresi membentuk pola seperti lonceng. Oleh sebab itu, mengacu pada pemeriksaan normalitas, analisis regresi dapat digunakan meskipun terdapat sedikit kecenderungan kemiringan. Hal ini juga didukung oleh hasil pengujian normalitas yang menggunakan grafik plot yang ditunjukkan pada gambar penjelasan berikut:
[image: ]
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Mengacu pada tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu mengacu pada



uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal.
4.2.3.2 [bookmark: _TOC_250008]Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengecek apakah terdapat hubungan yang kuat atau sempurna antara variabel independen dalam metode regresi yang diterapkan atau tidak. Salah satu metode untuk menentukan adanya atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan memeriksa nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficientsa
Coefficientsa
	



Model
	Unstandardiz
ed Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	- 2.769
	2.189
	
	- 1.265
	.211
	
	

	
	Keterampilan_Wirausaha_X1
	.126
	.084
	.181
	1.500
	.139
	.417
	2.400

	
	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.478
	.000
	.417
	2.400


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

Mengacu pada uraian diatas uji multikolinearitas pada Tabel 4.6, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2) masing-masing adalah sekitar 0.417, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) keduanya adalah 2.400. Karena nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen dalam teknik regresi ini. Dengan demikian, kedua variabel bebas dapat digunakan secara bersamaan dalam model tanpa mengganggu kestabilan estimasi regresi.



4.2.3.3 [bookmark: _TOC_250007]Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah dalam analisis regresi terdapat perbedaan varians dari residual pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Hasil pengujian heteroskedastisitas dari data dalam kajian ini dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini:
[image: ]
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 2.3, dapat dilihat bahwa meskipun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60 orang, pola sebar residual terhadap nilai prediksi yang telah distandarisasi menunjukkan distribusi yang acak dan tidak membentuk pola tertentu setelah 22 data pertama. Hal ini mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas yang berarti. Selain itu, tidak tampak pola baru yang muncul dari penambahan data setelah titik tersebut. Dengan demikian, penggunaan 22 data dalam pengujian asumsi klasik ini dianggap cukup representatif dan memenuhi syarat statistik untuk analisis residual.



4.2.4 [bookmark: _TOC_250006]Analisis Linier Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam pengkajian ini, variabel independen terdiri dari Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2), sedangkan variabel dependennya adalah Keberhasilan Usaha (Y). Melalui analisis ini, peneliti dapat memahami sejauh mana masing-masing variabel bebas memberikan kontribusi terhadap perubahan pada variabel terikat, serta mengetahui arah hubungan yang terjadi. Pengujian dilakukan memakai metode analisis regresi linier berganda melalui bantuan perangkat lunak statistik, dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel koefisien regresi, nilai signifikansi, serta koefisien determinasi.
Tabel 4.8 Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficientsa
	



Model
	Unstandardiz
ed Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	- 2.769
	2.189
	
	- 1.265
	.211
	
	

	
	Keterampilan_Wirausaha_X1
	.126
	.084
	.181
	1.500
	.139
	.417
	2.400

	
	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.478
	.000
	.417
	2.400


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
Mengacu pada uraian diatas analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.7, diperoleh persamaan regresi uraian sebagai berikut:
Y = -2,769 + 0,126X1 + 0,560X2 + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Konstanta sekitar -2,769 menunjukkan bahwa jika nilai variabel Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2) adalah nol, maka Keberhasilan Usaha (Y) diperkirakan bernilai negatif sekitar -2,769 (meskipun secara logis



hal ini kurang bermakna karena konteks sosial tidak memungkinkan nilai nol absolut);
2. Koefisien regresi X1 sekitar 0,126 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Keterampilan Wirausaha akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sekitar 0,126 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap;
3. Koefisien regresi X2 sekitar 0,560 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam Keunggulan Bersaing akan meningkatkan Keberhasilan Usaha sekitar 0,560 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
4.2.5 [bookmark: _TOC_250005]Uji t (Parsial)

Uji t (Parsial) digunakan untuk mengamati dampak variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Mengacu pada hasil analisis menggunakan SPSS, nilai uji t dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji t (Parsial) Coefficientsa

Coefficientsa
	



Model
	Unstandardiz ed
Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.
	Collinearity Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	
Tolerance
	
VIF

	1
	(Constant)
	- 2.769
	2.189
	
	- 1.265
	.211
	
	

	
	Keterampilan_Wirausaha_X1
	.126
	.084
	.181
	1.500
	.139
	.417
	2.400

	
	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.478
	.000
	.417
	2.400


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
Mengacu pada penjelasan di atas mengenai uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel Keunggulan Bersaing (X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y) dengan nilai signifikansi sekitar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sekitar 1,500. Ini menunjukkan bahwa secara terpisah, hanya Keunggulan Bersaing yang memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan keberhasilan usaha para pelaku UMKM dalam kajian ini.



4.2.6 [bookmark: _TOC_250004]Uji F (Simulan)

Uji F (Simultan) digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara bersamaan memengaruhi variabel dependen. Mengacu pada hasil pengujian menggunakan SPSS Versi 22. 00, nilai Anova dalam uji F dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.10 Uji F (Simultan)

ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	261.652
	2
	130.826
	53.772
	.000b

	
	Residual
	138.681
	57
	2.433
	
	

	
	Total
	400.333
	59
	
	
	


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
b. Predictors: (Constant), Keunggulan_Bersaing_X2, Keterampilan_Wirausaha_X1

Mengacu pada penjelasan di atas, pada Tabel 4. 9, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sekitar 53,772 dengan tingkat signifikansi sekitar 0,000. Karena nilai signifikansi itu lebih rendah dari 0,05 (0,000). Maka, model regresi yang digunakan dapat diterima dan layak untuk digunakan dalam pengujian hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara simultan.
4.2.7 [bookmark: _TOC_250003]Uji Koefisian Determinasi

Koefisien determinasi dapat ditemukan pada tabel Ringkasan Model dan ditulis dengan R Square. Dalam regresi linier berganda, sebaiknya menggunakan R Square yang telah disesuaikan atau yang disebut sebagai Adjusted R Square, karena angka ini telah disesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan dalam analisis. Nilai R Square atau Adjusted R Square dianggap baik jika angkanya di atas 0,5, mengingat rentang nilai R Square berada antara 0 hingga 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam studi ini adalah:



Tabel 4.11 Hasil Uji R Square Model Summaryb

Model Summaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	

Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.808a
	.654
	.641
	1.560


a. Predictors: (Constant), Keunggulan_Bersaing_X2, Keterampilan_Wirausaha_X1
b. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

Mengacu pada penjelasan di atas, hasil uji koefisien determinasi yang terdapat pada Tabel 4. 9 menunjukkan bahwa nilai R Square adalah sekitar 0,654. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 65,4% perbedaan dari variabel Keberhasilan Usaha (Y) dapat diungkapkan oleh variabel Keterampilan Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2). Sementara itu, sekitar 34,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini. Dengan demikian, metode regresi ini mengandung kapasitas yang signifikan untuk menguraikan pengaruh variabel independen terhadap keberhasilan usaha.
4.2.8 Pembahasan

4.2.8.1 [bookmark: _TOC_250002]Pengaruh Keterampilan Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keterampilan wirausaha memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap keberhasilan usaha (p = 0,139 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan wirausaha memiliki potensi dalam meningkatkan keberhasilan usaha, dalam konteks data penelitian ini, pengaruhnya belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara parsial.
Penelitian terdahulu yang sejalan ditemukan dalam studi oleh Firmansyah (2021) yang menyatakan bahwa keterampilan wirausaha secara individu belum tentu memberikan pengaruh signifikan tanpa dukungan strategi bisnis yang matang.



Sementara itu, Rahmawati (2020) menemukan bahwa keterampilan wirausaha baru akan berdampak signifikan apabila dibarengi dengan pengalaman usaha dan akses terhadap pelatihan.
4.2.8.2 Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha

Hasil uji t menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha (p = 0,000 < 0,05). Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keunggulan bersaing yang dimiliki UMKM, semakin besar pula peluang keberhasilan usahanya.
Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Sari dan Nugroho (2019) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing, seperti diferensiasi produk, pelayanan prima, dan efisiensi biaya, memiliki kontribusi besar dalam menentukan keberhasilan UMKM. Demikian juga, Putra (2020) menegaskan bahwa keunggulan bersaing menjadi faktor pembeda utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di tengah persaingan pasar yang ketat.
4.2.8.3 Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha
Analisis simultan menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha (p = 0,000), dengan koefisien determinasi R² = 0,654. Ini berarti model mampu menjelaskan 65,4% variabel keberhasilan usaha.

Hasil ini diperkuat oleh penelitian dari Yusuf dan Amelia (2022) yang menunjukkan bahwa integrasi antara kompetensi wirausaha dan strategi diferensiasi menghasilkan sinergi yang positif dalam meningkatkan daya saing dan



keberhasilan usaha kecil. Wulandari (2018) juga menyebutkan bahwa keterampilan wirausaha yang dikombinasikan dengan keunggulan bersaing menciptakan ketahanan bisnis jangka panjang di sektor UMKM.

[bookmark: _TOC_250001]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _TOC_250000]Kesimpulan

Mengacu pada uraian diatas pengkajian mengenai pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM, maka dapat disimpulkan beberapa hal uraian sebagai berikut:
1. Keterampilan Wirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha secara parsial. Meskipun mengandung arah pengaruh positif, namun hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, sehingga secara statistik keterampilan wirausaha belum memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keberhasilan usaha.
2. Keunggulan Bersaing berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ini mengandung nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi positif, yang berarti semakin tinggi keunggulan bersaing, maka semakin tinggi pula keberhasilan usaha yang dicapai oleh pelaku UMKM.
3. Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel bersama-sama mengandung pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai R Square sekitar 0,654 yang berarti 65,4% variasi keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing.
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5.2 Saran

Mengacu pada uraian diatas pengkajian dan kesimpulan di atas, maka saran- saran yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus meningkatkan keterampilan wirausaha melalui berbagai program pelatihan, bimbingan teknis, mentoring, maupun workshop yang relevan dengan bidang usaha yang digeluti. Pelatihan dapat mencakup aspek manajemen keuangan, strategi pemasaran digital, pengelolaan sumber daya manusia, dan inovasi produk. Dengan keterampilan yang terus diasah, pelaku UMKM akan mampu mengambil keputusan yang lebih tepat, mengelola risiko usaha secara efektif, serta beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi.
2. Peningkatan keunggulan bersaing perlu menjadi prioritas strategis dalam pengembangan usaha. Hal ini dapat dilakukan melalui:
a. Inovasi produk, misalnya dengan menciptakan produk baru atau memperbaharui desain dan kualitas produk agar sesuai dengan selera pasar;
b. Pelayanan yang baik, seperti memberikan pelayanan pelanggan yang cepat, ramah, dan responsif, serta membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen;
c. Diferensiasi usaha, yaitu menciptakan ciri khas atau keunikan pada produk atau layanan yang tidak dimiliki pesaing.
d. Strategi ini penting agar UMKM tidak hanya mampu bertahan dalam pasar yang kompetitif, tetapi juga memiliki potensi untuk berkembang secara berkelanjutan.
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3. Bagi instansi pemerintah dan lembaga pendukung UMKM, hasil pengkajian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam perumusan program-program pengembangan usaha yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan pelaku usaha. Program tersebut dapat difokuskan pada peningkatan daya saing, penyediaan akses pelatihan keterampilan kewirausahaan, serta dukungan permodalan dan pemasaran yang efektif bagi UMKM.
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LAMPIRAN ANGKET RESPONDEN
“PENGARUH KETERAMPILAN WIRAUSAHA DAN KEUNGGULAN BERSAING TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA UMKM KULINER DI CENTRAL PASAR MEDAN”
BIODATA RESPONDEN
Silakan isi data diri Anda di bawah ini dengan sebenar-benarnya: Nama	: ..............................................................
Jenis Kelamin    : ☐ Laki-laki    ☐ Perempuan Umur	tahun
Petunjuk:
Berikan tanda centang (✔) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan berikut ini. Skala yang digunakan adalah:
	Skala
	Keterangan

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Tidak Setuju

	3
	Netral

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju



Pertanyaan :
Variabel X₁: Keterampilan Wirausaha

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya mampu mengenali peluang usaha kuliner yang menjanjikan di sekitar saya.
	
	
	
	
	

	2
	Saya percaya diri dalam mengembangkan usaha kuliner yang saya rintis.
	
	
	
	
	

	3
	Saya mampu mengambil keputusan bisnis dengan cepat dan tepat.
	
	
	
	
	

	4
	Saya bisa mengatasi risiko usaha dengan strategi yang saya rencanakan.
	
	
	
	
	

	5
	Saya terus meningkatkan pengetahuan saya tentang dunia usaha kuliner.
	
	
	
	
	

	6
	Saya memiliki kemampuan untuk mempromosikan usaha saya secara efektif.
	
	
	
	
	

	7
	Saya mampu menyusun perencanaan usaha jangka pendek dan jangka panjang.
	
	
	
	
	

	8
	Saya mengelola keuangan usaha saya secara teratur dan terkontrol.
	
	
	
	
	





	9
	Saya memiliki kemampuan untuk membina hubungan baik dengan pelaku usaha.
	
	
	
	
	

	10
	Saya mampu menyesuaikan strategi usaha berdasarkan tren pasar kuliner.
	
	
	
	
	



Variabel X₂: Keunggulan Bersaing

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Produk kuliner saya memiliki rasa dan tampilan yang unik dibanding pesaing.
	
	
	
	
	

	2
	Saya menawarkan Keunggulan Bersaing produk yang kompetitif tanpa mengurangi kualitas.
	
	
	
	
	

	3
	Saya menyediakan pelayanan yang cepat dan ramah kepada pelaku usaha.
	
	
	
	
	

	4
	Lokasi usaha saya strategis dan mudah dijangkau oleh konsumen.
	
	
	
	
	

	5
	Saya memiliki strategi promosi yang efektif untuk menarik pelaku usaha baru.
	
	
	
	
	

	6
	Saya secara rutin melakukan inovasi pada produk kuliner saya.
	
	
	
	
	

	7
	Saya menjaga kualitas produk secara konsisten dari waktu ke waktu.
	
	
	
	
	

	8
	Saya memiliki keunggulan dalam hal Keterampilan Wirausaha yang ditawarkan.
	
	
	
	
	



Variabel Y: Keberhasilan Usaha

	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penjualan produk kuliner saya mengalami peningkatan secara bertahap.
	
	
	
	
	

	2
	Saya memperoleh keuntungan yang memadai dari usaha kuliner saya.
	
	
	
	
	

	3
	Jumlah pelaku usaha saya semakin bertambah dari waktu ke waktu.
	
	
	
	
	

	4
	Usaha saya dikenal baik oleh konsumen di sekitar Central Pasar Medan.
	
	
	
	
	

	5
	Saya merasa usaha kuliner saya telah berjalan sesuai dengan harapan saya.
	
	
	
	
	




Tabulasi Data Keterampilan Wirausaha X1

	No
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	2
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4

	7
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	8
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	11
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	13
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	14
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	18
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4

	23
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	29
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	30
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4

	32
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4

	33
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	34
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4

	37
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	38
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3




	43
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	44
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	48
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	49
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	52
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4

	53
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	59
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	60
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5




Tabulasi Data Keunggulan Bersaing (X2)

	No
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8

	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	2
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	5

	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3

	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	5
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	6
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	3

	7
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3

	8
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	11
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	13
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	14
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	15
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3

	23
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3

	24
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	29
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	30
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	4

	31
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	32
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	5

	33
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3

	34
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	35
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	36
	3
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	3

	37
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3

	38
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3




	43
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	44
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	45
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	50
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3

	53
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	3

	54
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	57
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	59
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	60
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	5
	4





Tabulasi Data Keberhasilan Usaha(Y)

	No
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y

	1
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	3
	3
	3
	3
	2
	4
	15

	4
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	6
	3
	3
	3
	5
	5
	19

	7
	3
	3
	3
	2
	4
	15

	8
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	13
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	14
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	20
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	20




	22
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	23
	5
	5
	5
	2
	4
	21

	24
	3
	3
	3
	5
	4
	18

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	27
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	29
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	30
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	31
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	32
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	33
	3
	3
	3
	2
	4
	15

	34
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	36
	3
	3
	3
	5
	5
	19

	37
	3
	3
	3
	2
	4
	15

	38
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	44
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	45
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	50
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	51
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	52
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	53
	5
	5
	5
	2
	4
	21

	54
	3
	3
	3
	5
	4
	18

	55
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	57
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	59
	4
	4
	4
	3
	3
	18




Lampiran

Hasil Uji Validitas Dan Reliabitas Kemampuan Wirausaha

Correlations
	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.1 0
	Keterampilan_Wirausaha_ X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.957*
*
	.920*
*
	.019
	.019
	.019
	-.093
	.176
	.056
	.308*
	.535**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.883
	.883
	.883
	.478
	.178
	.672
	.017
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.2
	Pearson Correlation
	.957*
*
	1
	.875*
*
	-.100
	-.100
	-.100
	-.160
	.060
	.027
	.277*
	.432**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.446
	.446
	.446
	.221
	.648
	.838
	.032
	.001

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.3
	Pearson Correlation
	.920*
*
	.875*
*
	1
	.061
	.061
	.061
	-.049
	.146
	.000
	.250
	.534**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.644
	.644
	.644
	.712
	.266
	1.000
	.054
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.4
	Pearson Correlation
	.019
	-.100
	.061
	1
	1.000*
*
	1.000*
*
	.561*
*
	.345*
*
	.494*
*
	.470*
*
	.758**

	
	Sig. (2-tailed)
	.883
	.446
	.644
	
	.000
	.000
	.000
	.007
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.5
	Pearson Correlation
	.019
	-.100
	.061
	1.000*
*
	1
	1.000*
*
	.561*
*
	.345*
*
	.494*
*
	.470*
*
	.758**

	
	Sig. (2-tailed)
	.883
	.446
	.644
	.000
	
	.000
	.000
	.007
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.6
	Pearson Correlation
	.019
	-.100
	.061
	1.000*
*
	1.000*
*
	1
	.561*
*
	.345*
*
	.494*
*
	.470*
*
	.758**

	
	Sig. (2-tailed)
	.883
	.446
	.644
	.000
	.000
	
	.000
	.007
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.7
	Pearson Correlation
	-.093
	-.160
	-.049
	.561**
	.561**
	.561**
	1
	.586*
*
	.464*
*
	.259*
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	.478
	.221
	.712
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.045
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.8
	Pearson Correlation
	.176
	.060
	.146
	.345**
	.345**
	.345**
	.586*
*
	1
	.836*
*
	.478*
*
	.660**

	
	Sig. (2-tailed)
	.178
	.648
	.266
	.007
	.007
	.007
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.9
	Pearson Correlation
	.056
	.027
	.000
	.494**
	.494**
	.494**
	.464*
*
	.836*
*
	1
	.551*
*
	.652**

	
	Sig. (2-tailed)
	.672
	.838
	1.00
0
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X1.10
	Pearson Correlation
	.308*
	.277*
	.250
	.470**
	.470**
	.470**
	.259*
	.478*
*
	.551*
*
	1
	.671**

	
	Sig. (2-tailed)
	.017
	.032
	.054
	.000
	.000
	.000
	.045
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Keteram pilan_W irausaha
_X1
	Pearson Correlation
	.535*
*
	.432*
*
	.534*
*
	.758**
	.758**
	.758**
	.620*
*
	.660*
*
	.652*
*
	.671*
*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.821
	10






	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	Keunggulan_Bersaing_X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.888**
	.888**
	.174
	.323*
	.367**
	.344**
	.225
	.728**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.184
	.012
	.004
	.007
	.084
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.2
	Pearson Correlation
	.888**
	1
	.773**
	.206
	.389**
	.431**
	.136
	.043
	.674**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.115
	.002
	.001
	.301
	.745
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.3
	Pearson Correlation
	.888**
	.773**
	1
	.206
	.160
	.277*
	.271*
	.150
	.653**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.115
	.222
	.032
	.036
	.252
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.4
	Pearson Correlation
	.174
	.206
	.206
	1
	.586**
	.464**
	.259*
	.561**
	.704**

	
	Sig. (2-tailed)
	.184
	.115
	.115
	
	.000
	.000
	.045
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.5
	Pearson Correlation
	.323*
	.389**
	.160
	.586**
	1
	.836**
	.478**
	.345**
	.744**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.002
	.222
	.000
	
	.000
	.000
	.007
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.6
	Pearson Correlation
	.367**
	.431**
	.277*
	.464**
	.836**
	1
	.551**
	.494**
	.776**

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	.001
	.032
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.7
	Pearson Correlation
	.344**
	.136
	.271*
	.259*
	.478**
	.551**
	1
	.470**
	.598**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.301
	.036
	.045
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	X2.8
	Pearson Correlation
	.225
	.043
	.150
	.561**
	.345**
	.494**
	.470**
	1
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	.084
	.745
	.252
	.000
	.007
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Keunggulan_Bersaing_X2
	Pearson Correlation
	.728**
	.674**
	.653**
	.704**
	.744**
	.776**
	.598**
	.620**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.821
	8


Hasil Uji Validitas Dan Reliabitas Keunggulan Berasaing



Correlations
	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Keberhasilan_Usaha_Y

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.921**
	1.000**
	.301*
	.437**
	.888**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.019
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.2
	Pearson Correlation
	.921**
	1
	.921**
	.255*
	.366**
	.835**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.049
	.004
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.3
	Pearson Correlation
	1.000**
	.921**
	1
	.301*
	.437**
	.888**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.019
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.4
	Pearson Correlation
	.301*
	.255*
	.301*
	1
	.586**
	.673**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	.049
	.019
	
	.000
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Y.5
	Pearson Correlation
	.437**
	.366**
	.437**
	.586**
	1
	.707**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.004
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	Keberhasilan_Usaha_Y
	Pearson Correlation
	.888**
	.835**
	.888**
	.673**
	.707**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	60
	60
	60
	60
	60
	60


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.834
	5


Hasil Uji Validitas Dan Reliabitas Keberhasilan Usaha


Lampiran
Hasil Statistik Deskriptif Jawaban Responden
Frequency Table


Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	14
	23.3
	23.3
	23.3

	
	Setuju
	38
	63.3
	63.3
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	20
	33.3
	33.3
	33.3

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0





	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	20
	33.3
	33.3
	33.3

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	20
	33.3
	33.3
	33.3

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	28
	46.7
	46.7
	76.7

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3
	23.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	42
	70.0
	70.0
	90.0





	
	Sangat Setuju
	6
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	48
	80.0
	80.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	46
	76.7
	76.7
	96.7

	
	Sangat Setuju
	2
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Frequency Table




Keunggulan Bersaing
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	44
	73.3
	73.3
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	




Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	40
	66.7
	66.7
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	16
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Setuju
	40
	66.7
	66.7
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	28
	46.7
	46.7
	76.7

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3
	23.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	42
	70.0
	70.0
	90.0

	
	Sangat Setuju
	6
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	





Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	48
	80.0
	80.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	46
	76.7
	76.7
	96.7

	
	Sangat Setuju
	2
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Kemampuan Wirausaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	20
	33.3
	33.3
	33.3

	
	Setuju
	36
	60.0
	60.0
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	





Frequency Table




Keberhasilan Usaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0





	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Keberhasilan Usaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	38
	63.3
	63.3
	93.3

	
	Sangat Setuju
	4
	6.7
	6.7
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Keberhasilan Usaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	18
	30.0
	30.0
	30.0

	
	Setuju
	34
	56.7
	56.7
	86.7

	
	Sangat Setuju
	8
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Keberhasilan Usaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	10.0
	10.0
	10.0

	
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	30.0

	
	Setuju
	28
	46.7
	46.7
	76.7

	
	Sangat Setuju
	14
	23.3
	23.3
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	






Keberhasilan Usaha
	
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Kurang Setuju
	12
	20.0
	20.0
	20.0

	
	Setuju
	42
	70.0
	70.0
	90.0





	
	Sangat Setuju
	6
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	60
	100.0
	100.0
	




Lampiran



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.93529080

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.200

	
	Positive
	.067

	
	Negative
	-.200

	Test Statistic
	
	.200

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.000c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.


Regression Variables Entered/RemovedaModel
Variables Entered
Variables Removed
Method
1
Keunggulan_Ber saing_X2, Keterampilan_W
irausaha_X1b

.

Enter






a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
b. All requested variables entered.

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.808a
	.654
	.641
	1.560


a. Predictors: (Constant), Keunggulan_Bersaing_X2,
Keterampilan_Wirausaha_X1
b. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.





	1
	Regression
	261.652
	2
	130.826
	53.772
	.000b

	
	Residual
	138.681
	57
	2.433
	
	

	
	Total
	400.333
	59
	
	
	


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
b. Predictors: (Constant), Keunggulan_Bersaing_X2, Keterampilan_Wirausaha_X1

Coefficientsa
	




Model
	Unstandar dized Coefficient s
	Standardize d Coefficients
	




t
	




Sig.
	
Collinearity Statistics

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	
	Toleranc
e
	VIF

	1
	(Constant)
	- 2.76
9
	2.18
9
	


.181
	- 1.26
5
	.21
1
	


.417
	


2.40
0

	Keterampilan_Wirausaha_X 1
	.126
	.084
	
	1.50
0
	.13
9
	
	

	Keunggulan_Bersaing_X2
	.560
	.102
	.662
	5.47
8
	.00
0
	.417
	2.40
0


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

Collinearity Diagnosticsa
	
	
	
Eigenva lue
	Conditi on Index
	Variance Proportions

	Mod el
	Dimens ion
	
	
	(Consta nt)
	Keterampilan_Wiraus aha_X1
	Keunggulan_Bersai ng_X2

	1
	1
	2.992
	1.000
	.00
	.00
	.00

	
	2
	.006
	22.975
	.99
	.10
	.14

	
	3
	.002
	36.343
	.01
	.90
	.86


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

Residuals Statisticsa
	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	14.46
	22.31
	19.17
	2.106
	60

	Residual
	-3.268
	3.174
	.000
	1.533
	60

	Std. Predicted Value
	-2.236
	1.495
	.000
	1.000
	60

	Std. Residual
	-2.095
	2.035
	.000
	.983
	60


a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y


Charts

[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]






[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]


[image: ]



image4.jpeg
P Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
</ vy FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS (FEB)

o~
$’° R SK. No, : 424 / DIKTI/ Kep / 1996 dan SK. No. : 181/ DIKTI/ KEP / 2002

S C Y Kampus Muhammad Arsyad Tholib Lubis : JL. Garu 11 No,93, Kampus Muhammad Yunus Knrim : JL Garu II No. 02,
o e Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu II No. 52 Medan

“’% Y Kampus Aziddin : JL. Medan Perbnungan Desa Sukamandi Hilir kee. Pagar Merbau, Lubuk Pakam

2 umn Telp. (061) 7867044 Fax . 7862747 Medan 20147 HOMEPAGE : http: // www.umnaw.ac.id E-mail : info/@umnaw.ac.id

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : Muhammad Al-Hudawi

NPM 1 223114096

Program Studi : Manajemen

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jenjang Pendidikan :  Strata Satu (S-1)

Judul Skripsi : Pengaruh  Keterampilan Wirausaha  dan

Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada UMKM Kuliner di Central Pasar

Medan
Disetujui dan disahkan oleh,
Pembimbin
[ [
Sari Wulandari, SE., M.Si
NIDN. 0121078704
Diuji Pada Tanggal
Yudisium
Panitia Ujian
Ketua Sekretaris
Dr. H. Firmansyah, M.Si Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si

NIP: 1967111019993031003 NIDN: 0129078701




image5.jpeg
Divji Pada Tngaal < )5 JUL 2025
Yodisn SANGAT MEMUASKAN

Panitia Ujian

Ketus Sekretaris

-~

-+ 1967111019993031003 NIDN: 0129078701





image6.png




image7.jpeg
fonie 53 Koo 532 Jo K08 0 100 5l s

18] r““‘U‘ﬁJ"ﬂ M‘}ﬁyb“'&wuu%—‘:




image8.png
Frequency

Histogram

Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

7

2 a 0 1 2

Regression Standardized Residual

Std. Dev. = 0.3
NoE0





image9.png
Normal F-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y
10

08

Expected Cum Frob

024

oo y y T
00 02 04 o5 08

Observed Cum Prob

10




image10.png
Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha_Y

® o
o o
o o
o
o o
o o %
o ©
o
o
o
o
o
o
o
2 a 0 1

Regression Standardized Predicted Value





image11.jpeg
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df=(N2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

s1 0.2284 02706 | 0.3188 0.3509 04393
s2 02262 0.2681 0.3158 03477 04354
53 02241 0.2656 | 03129 | 0.3445 0.4317
54 02221 02632 | 03102 03415 0.4280
§5 | 02201 0.2609 | 03074 0.3385 04244
56 02181 0.2586 0.3048 0.3357 04210
57 02162 02564 | 0.3022 0.3328 04176
58 02144 0.2542 0.2997 0.3301 04143
591 02126 | 02521 0.2972 03274 04110
60 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 02091 02480 |  0.2925 03223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 | 03173 0.3988
64 02042 02423 | 0.2858 03150 03959
65 | 02027 02404 |  0.2837 03126 03931
66| 02012 02387 | 02816 | 03104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 03876
68| 0.1982 02352 | 02776 | 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 02319 | 02737 03017 0.3798





image12.jpeg
LAMPIRAN 8, T Tabel Untuk Alpha a 5% t

df 0,05 [0.025 dr_T0.05 [0.025 df_[0.05 [0.025 dfr_[0.05 [0.025
1 6314 | 12706 53| 1.674 [ 2.006 105 | 1.659 | 1.983 157 | 1.655 [ 1975
2 2920 | 4.303 54 1.674 | 2.005 106 | 1.659 | 1.983 158 | 1.655 | 1.975
3 [2353[3082 55 | 1.673 | 2.004 107 | 1.659 | 1.982 159 [ 1.654 [ 1.975
4 [2132[2776 56| 1673 | 2.003 108 [ 1659 | 1.982 160 [ 1.654 [ 1975
5 20152571 57 1.672 [ 2.002 109 | 1.659 | 1.982 161 | 1.654 | 1.975
3 1.943 [ 2.447 58 | 1.672 | 2002 110 | 1.659 | 1.982 162 | 1.654 [ 1.975
7 1.895 [ 2.365 001 11| 1659 | 1.982 163 [ 1,654 [ 1975
8 1.860 | 2.306 112 ]1.659 | 1.981 164 | 1.654 | 1.975
9 1.833 [ 2262 T13 | 1.658 | 1.981 165 [ 1.654 [ 1.974
10 [1812[2228 62 [1.670 [ 1.99 114 [1.658 | 1.981 166 [ 1.654 [ 1.974
11 1.796 | 2.201 63 1.669 [ 1.998 115 | 1.658 | 1981 167 | 1654|1974
1217822179 64| 1669 [ 1.998 116 | 1.658 | 1.981 168 | 1.654 | 1.974
13 [1.771 [ 2160 65 11669 [ 1.997 117 1,658 | 1.980 169 [1.654 | 1.974
14 1.761 | 2.145 66 1.668 [ 1.997 118 | 1.658 | 1.980 170 | 1.654 | 1974
151753 [2.131 67 | 1.668 | 1.996 119 [ 1.658 | 1.980 171 [ 1.654 [ 1.974
16 [ 1.746 | 2.120 68 | 1.668 [1.995 120 [1.658 | 1.980 172 [1.654 | 1.974
17 1.740 | 2.110 69 1.667 | 1.995 121 | 1.658 | 1.980 173 [1.654 [ 1974
18 [ 1734 [ 2101 70 | 1.667 | 1.994 122 [ 1.657 | 1.980 174_| 1654 | 1974
19 [1.729]2093 71| 1.667 | 1.995 123 [ 1657 | 1.979 175 | 1,654 | 1.974
20 1.725 | 2.086 2 1.666 | 1.993 124 11657 [ 1979 176 | 1.654 | 1974
21| 1.721 [ 2.080 73| 1.666 | 1.993 125 [1.657 | 1.979 177 [ 1.654 [ 1.973
2 [1717]2.074 74| 1.666 | 1.993 126 [1.657 | 1.979 178 [1.653 [1.973
23 1.714 | 2.069 75 1.665 | 1.992 127 [1.657 | 1979 179 | 1.653 | 1973
24 [ 1.711[2.064 76| 1.665 | 1.992 128 [1.657 | 1.979 180 | 1653 [ 1.973
25| 1.708 [ 2.060 77| 1.665 | 1.991 129 [1.657 | 1.979 181 [1.653 [1.973
26 1.706 | 2.056 78 1.665 [ 1.991 130 | 1.657 | 1.978 182 | 1.653 | 1973
27 1.703 | 2.052 9 1.664 [ 1.990 131 | 1657 [ 1978 183 |1.654 [ 1973
28 [ 1.701 [2.048 80 | 1.664 [ 1.990 132 [1.656 | 1.978 184 [1.653 [1.973
29 1.699 | 2.045 81 1.664 [ 1.990 133 ]1.656 | 1.978 185 | 1.653 [ 1.973
30 1.697 | 2042 82 1.664 [ 1.989 134 1656 | 1978 186 | 1653 | 1973
31 [1.69 [2.040 83 16631989 135 [1.656 | 1.978 187 [1.653 [1.973
32 1.694 | 2.037 84 1.663 [ 1.989 136 | 1656 | 1978 188 | 1.653 | 1973
33 1.692 | 2035 85 1.663 [ 1.988 137 1,656 | 1977 189 |1.654 [ 1.973
34 [1.691[2.032 86| 1.663 [ 1.988 138 [1.656 | 1.977 190 [1.653 [1.973
35 1.690 | 2.030 87 1.663 [ 1.988 139 ]1.656 | 1.977 191 [ 1.653 [1.972
36 1.688 | 2.028 88 1.662 [ 1.987 140 | 1.656 | 1977 192 [1.653 1972
37| 1.687 [2.026 89 | 1.662 | 1.987 141 [ 1.656 | 1.977 193 | 1653 [ 1972
38 [1.686]2.024 90 [ 1.662 | 1.987 142 [1.656 | 1.977 194 [1.653 [1.972
39 1.685 | 2.023 91 1.662 | 1.986 143 | 1.656 | 1977 195 [ 16541972
40| 1.684 [2.021 92 | 1.662 | 1.986 144 [1.656 | 1.977 196 [ 1.653 [1.972
41 1.683 | 2.020 93 1.661 [ 1.986 145 | 1.655 | 1.976 197 | 1653|1972
42 1.682 | 2018 94 1.661 [ 1.986 146 | 1.655 | 1976 198 | 1653|1972
43 [ 1.681[2.017 95 | 1.661 | 1.985 147 | 1.655 | 1.976 199 | 1.653 [ 1972
44 [1.680 [2.015 96| 1.661 | 1.985 148 [1.655 | 1.976 200 | 1.653[1.972
45 1679 | 2014 97 1.661 [ 1985 149 | 1655 | 1976

46 [ 1.679 [2.014 98 | 1661 | 1.984 150 | 1.655 | 1.976

47| 1678 [2013 99 | 1660 | 1.984 151 | 1.655 | 1.976

48 1.677 | 2012 100 | 1.660 | 1.984 152 ] 1.655 | 1976

49 [ 1.677 [ 2.011 101 | 1.660 | 1.984 153 | 1.655 | 1.976

50| 1,676 [2.010 102_| 1.660 | 1.983 154 | 1,655 | 1.975

51 1.675 | 2.008 103 | 1.660 | 1.983 155 | 1.655 | 1.975

52| 1.675 | 2.007 104 | 1.660 | 1.983 156 | 1.655 | 1.975





image13.jpeg
LAMPIRAN 8, T Tabel Untuk Alpha a 5% t

df 0,05 [0.025 dr_T0.05 [0.025 df_[0.05 [0.025 dfr_[0.05 [0.025
1 6314 | 12706 53| 1.674 [ 2.006 105 | 1.659 | 1.983 157 | 1.655 [ 1975
2 2920 | 4.303 54 1.674 | 2.005 106 | 1.659 | 1.983 158 | 1.655 | 1.975
3 [2353[3082 55 | 1.673 | 2.004 107 | 1.659 | 1.982 159 [ 1.654 [ 1.975
4 [2132[2776 56| 1673 | 2.003 108 [ 1659 | 1.982 160 [ 1.654 [ 1975
5 20152571 57 1.672 [ 2.002 109 | 1.659 | 1.982 161 | 1.654 | 1.975
3 1.943 [ 2.447 58 | 1.672 | 2002 110 | 1.659 | 1.982 162 | 1.654 [ 1.975
7 1.895 [ 2.365 001 11| 1659 | 1.982 163 [ 1,654 [ 1975
8 1.860 | 2.306 112 ]1.659 | 1.981 164 | 1.654 | 1.975
9 1.833 [ 2262 T13 | 1.658 | 1.981 165 [ 1.654 [ 1.974
10 [1812[2228 62 [1.670 [ 1.99 114 [1.658 | 1.981 166 [ 1.654 [ 1.974
11 1.796 | 2.201 63 1.669 [ 1.998 115 | 1.658 | 1981 167 | 1654|1974
1217822179 64| 1669 [ 1.998 116 | 1.658 | 1.981 168 | 1.654 | 1.974
13 [1.771 [ 2160 65 11669 [ 1.997 117 1,658 | 1.980 169 [1.654 | 1.974
14 1.761 | 2.145 66 1.668 [ 1.997 118 | 1.658 | 1.980 170 | 1.654 | 1974
151753 [2.131 67 | 1.668 | 1.996 119 [ 1.658 | 1.980 171 [ 1.654 [ 1.974
16 [ 1.746 | 2.120 68 | 1.668 [1.995 120 [1.658 | 1.980 172 [1.654 | 1.974
17 1.740 | 2.110 69 1.667 | 1.995 121 | 1.658 | 1.980 173 [1.654 [ 1974
18 [ 1734 [ 2101 70 | 1.667 | 1.994 122 [ 1.657 | 1.980 174_| 1654 | 1974
19 [1.729]2093 71| 1.667 | 1.995 123 [ 1657 | 1.979 175 | 1,654 | 1.974
20 1.725 | 2.086 2 1.666 | 1.993 124 11657 [ 1979 176 | 1.654 | 1974
21| 1.721 [ 2.080 73| 1.666 | 1.993 125 [1.657 | 1.979 177 [ 1.654 [ 1.973
2 [1717]2.074 74| 1.666 | 1.993 126 [1.657 | 1.979 178 [1.653 [1.973
23 1.714 | 2.069 75 1.665 | 1.992 127 [1.657 | 1979 179 | 1.653 | 1973
24 [ 1.711[2.064 76| 1.665 | 1.992 128 [1.657 | 1.979 180 | 1653 [ 1.973
25| 1.708 [ 2.060 77| 1.665 | 1.991 129 [1.657 | 1.979 181 [1.653 [1.973
26 1.706 | 2.056 78 1.665 [ 1.991 130 | 1.657 | 1.978 182 | 1.653 | 1973
27 1.703 | 2.052 9 1.664 [ 1.990 131 | 1657 [ 1978 183 |1.654 [ 1973
28 [ 1.701 [2.048 80 | 1.664 [ 1.990 132 [1.656 | 1.978 184 [1.653 [1.973
29 1.699 | 2.045 81 1.664 [ 1.990 133 ]1.656 | 1.978 185 | 1.653 [ 1.973
30 1.697 | 2042 82 1.664 [ 1.989 134 1656 | 1978 186 | 1653 | 1973
31 [1.69 [2.040 83 16631989 135 [1.656 | 1.978 187 [1.653 [1.973
32 1.694 | 2.037 84 1.663 [ 1.989 136 | 1656 | 1978 188 | 1.653 | 1973
33 1.692 | 2035 85 1.663 [ 1.988 137 1,656 | 1977 189 |1.654 [ 1.973
34 [1.691[2.032 86| 1.663 [ 1.988 138 [1.656 | 1.977 190 [1.653 [1.973
35 1.690 | 2.030 87 1.663 [ 1.988 139 ]1.656 | 1.977 191 [ 1.653 [1.972
36 1.688 | 2.028 88 1.662 [ 1.987 140 | 1.656 | 1977 192 [1.653 1972
37| 1.687 [2.026 89 | 1.662 | 1.987 141 [ 1.656 | 1.977 193 | 1653 [ 1972
38 [1.686]2.024 90 [ 1.662 | 1.987 142 [1.656 | 1.977 194 [1.653 [1.972
39 1.685 | 2.023 91 1.662 | 1.986 143 | 1.656 | 1977 195 [ 16541972
40| 1.684 [2.021 92 | 1.662 | 1.986 144 [1.656 | 1.977 196 [ 1.653 [1.972
41 1.683 | 2.020 93 1.661 [ 1.986 145 | 1.655 | 1.976 197 | 1653|1972
42 1.682 | 2018 94 1.661 [ 1.986 146 | 1.655 | 1976 198 | 1653|1972
43 [ 1.681[2.017 95 | 1.661 | 1.985 147 | 1.655 | 1.976 199 | 1.653 [ 1972
44 [1.680 [2.015 96| 1.661 | 1.985 148 [1.655 | 1.976 200 | 1.653[1.972
45 1679 | 2014 97 1.661 [ 1985 149 | 1655 | 1976

46 [ 1.679 [2.014 98 | 1661 | 1.984 150 | 1.655 | 1.976

47| 1678 [2013 99 | 1660 | 1.984 151 | 1.655 | 1.976

48 1.677 | 2012 100 | 1.660 | 1.984 152 ] 1.655 | 1976

49 [ 1.677 [ 2.011 101 | 1.660 | 1.984 153 | 1.655 | 1.976

50| 1,676 [2.010 102_| 1.660 | 1.983 154 | 1,655 | 1.975

51 1.675 | 2.008 103 | 1.660 | 1.983 155 | 1.655 | 1.975

52| 1.675 | 2.007 104 | 1.660 | 1.983 156 | 1.655 | 1.975





image14.jpeg
or2

B EEEE S euvousuns

A o[ s e s e[ 1 s e[ o[ ml 5| o] 3] so| e ol
Toi4s| 1995| 71571] 7745e] 5016| 73399] 33677] Tomms] 2405 Taise] 24391] 74595| 7a01] 7aos| 7503] 75114 7sazf 75| z5et
18513| 19| 19.164] 19.247] 19296 1933 19.353| 19.371] 19.385| 19.396| 19.413[ 19.429] 19.446| 19.454] 19.462| 19479 19.479) 19.487] 19.496]
S0128] 55521 92766] 9:172] 90135 Gsoe| 87| saasa| a1l ayess| araae] aroro| wcoa] sesas| metse| ssosdasvof esenal asaod
7.7086| 6.9443| 65914] 63882| 6.2561] 6.1631] 60942] 6.041| 5.9988| 5.9644| 59117| 58578| 58025 5.7744| 57459 5714 ses77ff 56581| 56281
6079] 5.7861] 5.4095] 5.1932] 5,0508] s 550a| w7l dsseal 77| arasil awr77] asumal assei] aszral aa957] wacad asnsafl asoms| a3es
59074]5.1423] 7571 4 5337] .387a] 4.2839] .2067] .1665] 409] 06| 3999 3931|3742 38015] 2.8082] 37744 37398 3.7007] 36689
S591a]_a.737a] a368]_4.1205] 29735]3806]_3787] 3.7257] 36767] S20s| a7l 35107[ s sa105] 5756 33404 33043 sz67a] 32208
S3177] 4.450] 40662] 38379] 36875 S.se0e| 35005] 34381 amea] 33a7a| 32m30] 3o1ma] a1503] 3152] 30794] 3087 30053 2s6eo] 29276
5.1174] 2565|3862 36301 ads17] 33738| 329271 .2206| 3.780] 3.1375] 307291 30061] 2935 29005| 28637] 2259 27872 2.7875[ 27067
‘49646] 4.1028] 3.7083] _3.478] 33258] 3.2172] 3.4355] 3.0717] 30204| 2.9782] 2913| 2.845|  274| 2.7372] 2.6996| 2.6604 2.211f 2.5801] 25379
48443| 3.9823| 35874| 33567| 32039 3.0946| 30123 2.948| 28962 28536] 27876| 2.7186| 26464] 2609] 25705 2530 2.4901) 2.448| 24045
a7a72] 38053] 3.902] 3259a] 3.1059] 29961 29134] .sase| z7904] 27534] 2.6966] u36] 25055] 2a062] 24759 238a2f 231 2396
“ao72] 3056[ 310] 31791 30254] 20153| 2wl 2660l znaa]_2671] 26097 2.4589] 2.4200] 2.3009] 23304 22906 22524 22004
“s6001]_3.7360] 33039] 3.1172] 29502]_2.8477[ 2702] 26087] 28] 2022] 2594 23979] 23087] 23002] 22004 22320k 2.1778] 21307
o] 36623[ 3287a] 30556| 2.9013] 2.7905[ 27066] 2 6408|2761 2.5437] 24753 27| 22m78] zaace] 2201 2601 21101 20658
4.494] 36337| 32389] 30069| 28524| 27413 2.6572] 2.5911| 2.5377] 2.4935[ 2.4247] 2.2756] 22354| 2.938| 2.150 2.1058f§ 2.0589] 20096
31968] 206w| 2] 26087 2e1as]o5as] zavaa] passol 23807 22300] 2.1808] 21477] 2304 2058 30107 19604
3.1599| 29277| 2.7729| 26613] 25767| 2.5102| 24563| 2.4117] 23421 2.1906] 2.1497| 2.1071] 2.062 20166} 19681] 19168
3274] 20051 a7a01]_26285] 2a35] 24768] 2a227] 23775]2308] 2555|210 2072] 20264 19795k 19300] 1878
0984|2661 27109] 2599] 2514] 24471 2928] 23470] 22776] 22033] 21242] 2o8as| 20991] 1953 v9asaf ssvea] a2
30725] 20401 z0a8] 25727] 2.876] 2.4205]2.366] 2321] zas0a] 2.1757]_2.006] 2054l 20102] 19649 19165k ss6s7] 18137
30491 28167| 26613| 25491 2.4638| 2.3965| 23419| 2.2067 2.2058| 2.1508| 20707| 2.0283 19842| 193 18894l 1838 17831
3.028| 27055| 264| 2.5277| 2.4422| 23748] 23201] 22747| 22036| 2.1282] 20476 2005| 19605| 19139 18643 18128 1757
So0s8]_2.7763] Z6207]_2.5082] 2.a226] 23593 z3002] 2.35%7] 2.1854] 2.3077] 20267] Toe3s]_1930] seof vmazaffsre0e] 1733
2.9912[ 2.7587] 2.603| 2.4904] 2.4047] 23371 2.2821] 22365 2.1645] 20889| 2.0075| 19643 19192 18207 1768a]_1711]
29752| 2.7426| 2.5868| 2.4741] 2.3883] 2.3205| 2.2655| 2.2197| 2.1479] 20716] 19898| 19464 1.901] 1.8027 8 1.7488| 1.6906|
256042 7272] 25710] 2.4501] 23732l 2.3053] 250 2.2083] 213251 z0558] 19736] 1.9705] Leaaa 7851 17200] 16727
9067|2711 2501] 2usa| 23593] 2290 2236|219l zawrel 20| Loses] 1o1u7] Lacer] 176008 1.7138] L5
293l 2.7014] 25050] 24324] 23463] 2.2783] 22aa5] avee] 210a5] 20275| Losas] 1.5005] Lesas 1757] 1 soe1] 16376
3.9223] 2 6696|_2.5336] 2.4205] 2.3343] 2.2602] 22107] 2.16%6] 20921 2.0148] 19517] L.8874] 18409] 17396 16835 16223
28387 2.606| 2.4495| 23350] 2.249] 2.1802 2.124| 2.0772| 2.0035| 19245| 18389| 1.7929] 1744a| 16373} 15766] 1.5089|





image15.jpeg
SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002

Kompus Muhammad Arsyad Thallb Lubis : JI. Garu 1l No. 93, Kampus Muhommad Yunus Karim : JI. Garw Il Ho. 02,
Kampus Abdurrahman Sylhab : JI. Garu [l No. 52 Modan, Knmpus Aziddin : JI. Medon Perbaungan Doso Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Morbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.ld Emall : Info@umnaw.ac.ld

FORM. F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Muhammad Al Hudawi
NPM 1223114096

Jurusan/Prog. Studi  : Manajemen
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan /Q
1 | Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM /M
Kuliner di Central Pasar Medan (v

Pengaruh  Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan
2 Kewirausahaan, dan LIngkungan Terhadap Minat >(
Berwirausaha Bidang Kuliner Siswa/i SMK Raksana 2

di Medan Petisah

|
Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan, Keterampilan

3 Praktis, Strategi Pemasaran Terhadap Minat ?L
Berwirausaha Minuman Segar Thai Tea di Kecamatan
Medan Johor

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

(Muhammad Al ﬁudawi)

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada Injur judul yang disctujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3
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FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : /UMNAW/F  /A.39/2025

Kepada
Saudara : Muhammad Al-Hudawi
Tempat, Tgl.Lahir : Medan, 26 Januari 1997
NPM : 223114096
Program Studi : Manajemen
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 07 November
2025 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Analisis Kesalahan Siswa dalam Memahami Langkah-Langkah Operasi Hitung Pembagian di Kelas IV
SDN 274 Muara Parlampungan

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak

dirubah .
Medan, 07 Maret 2025
Dekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi
Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si Toni Hidayat, SE., M.Si
NIDN: 0129078701 NIDN: 0102097201
Tembusan :

- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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FORM.F. 3

_/

Nomor /TUMNAW/F /A.55/2025
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara
Tiflatul Husna, S.Pd., M.Pd. (Dosen Pembimbing)
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :
Nama : Muhammad Al-Hudawi
NPM : 223114096
Jurusan/Prog.Studi  : Manajeemen
Dengan Judul :
Pengaruh Keterampilan Wirauaha dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha
Pada UMKM Kuliner di Central Pasar Medan
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.
Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
Medan, 07 Maret 2025
Dekan,
Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si
NIDN: 0129078701
Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.

2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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Humanis Mandini Islami Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: http://www.umnaw.ac.id E-mall: info@umnaw.ac.id
Nomor : 655 /FEB/UMN-AW/A 48/2025 Medan, 25 Juni 2025
Lamp. : -
Hal : Mohon Izin Melakukan

Pengumpulan Data (Riset

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Central Pasar Medan

di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami do’akan semoga Bapak/Ibu selalu dalam lindungan Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Esa, dan sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.
Aaamin.

Bersama ini kami memohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberikan izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Muhammad Al- Hudawi
NPM 1223114096

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi  : Manajemen

Fakultas : Ekonomi dan Binis

Untuk melakukan pengumpulan data (riset) di kantor Bapak/Ibu pimpinan. Adapun
pengumpulan data tersebut diperlukan dalam rangka penyusunan skripsi dengan
judul :

“ Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada UMKM Kuliner di Central Pasar Medan “

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan bantuan
Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalam
An. Dekan

kil-Defcan],
SH(—

Dr. Ratna Sari Dewi, SE,S.Pd.M. Si
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FORM. F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Muhammad Al Hudawi

2. NPM : 223114096

3. Jurusan/Prog. Studi : Manajemen

4. Judul Skripsi : Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Keunggulan Bersaing Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada UMKM Kuliner Di Central Pasar Medan

S. Pembimbing : Sari Wulan Dari, SE., M.Si

Jabatan Akademik  : Dosen Pembimbing

Tanggal Materi ra Keterangan
v
ACC Judul

)

Bimbingan BAB I

Bimbingan BAB II & BAB II1
ACC Seminar Proposal N
Seminar Proposal

ACC Penelitian

Bimbingan BABIV & BABV

ACC Skripsi

Medan, ...........................2025
Dekan

ubis SE., M.Si
NIDN. 0129078701

Catatan :
].Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan

Berkas ujian meja hijau.
2.Penycrahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau,

Rangkap 2
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FORM. F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Muhammad Al Hudawi

2. NPM : 223114096

3. Jurusan/Prog. Studi : Manajemen

4. Judul Skripsi : Pengaruh Keterampilan Wirausaha Dan Keunggulan Bersaing Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada UMKM Kuliner Di Central Pasar Medan

5. Pembimbing : Sart Wulan Dari, SE., M.Si

Jabatan Akademik : Dosen Pembimbing / deﬁw

Tanggal Materi Keterangan
ACC Judul
Bimbingan BAB I
Bimbingan BAB 1I & BAB III
ACC Seminar Proposal W
Seminar Proposal
ACC Penelitian
Bimbingan BAB IV & BABV
ACC Skripsi
S
Medan, .......c..ccoeviinnn .. 2025
Dekan
Dr. AnggitnSari Lubis SE., M.Si
NIDN. 0129078701
Catatan ;

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau,
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau,

Rangkap 2
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : gb% /PAN/UMNAW/J.15/2025

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama :Muhammad Al Hudawi

2. Tempat, tanggal Lahir :Medan, 26 Januari 1997
3. NPM 1223114096 o

4. Jurusan/Prog.Studi :Manajemen

5. Agama :Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal C Sapy, T Juu >OLsT
Jam : s.d selesai
Dosen Penguji : l.Sari Wulandari, SE., M.Si

2.Dra. Wan Safina, MM
3.Muhammad Rahmat, S.Pd.I., M.Si

Dosen Saksi / Pencatat :Toni Hidayat, SE., M.Si

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

A 1 KRektor Medan, ........c.on..... 2025
Sekretaris / Dekan
y:ar Sadat. S. . M.Hum Dr.Anggia ri Lubis, SE, M.Si
NIDN: 0107107101 NIDN: 01290708701

Rangkap 2
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : $2% /PAN/UMNAW/J.15/2025

Kepada Yth.
Bapak/Ibu: .....c.oovevviinnnnnne
Dosen Penguji
Dij,
Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wh.

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Muhammad Al Hudawi
Tempat, tanggal Lahir : Medan 26-01-1997
NPM : 223114096
Jurusan/Prog.Studi : Manajemen
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
Hari / Tanggal o Baser S AU\ 2015

Jam

Judul Skripsi :

Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada
UMKM Kauliner di Central Pasar Medan “XW-

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Medan, ................. 20 ....
Sekretaris / Deka

Tembusan ;

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Waki] Rektor | 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor 11T 8. TU Fakultas

Rangkap 2
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KENDALI REVISI SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

No. Nama Dosen Jabatan Tanda Tangan
o
1. | Sari Wulandari.,SE.,M.Si Dosen 4%
Pembimbing
2. | Dra. Wan Dian Safina., MM Dosen 2. =
Penguji [
3. | Muhammad Rahmat.,S.Pdi.,M.Si Dosen 3.
Penguji II %/
Dengan ini menyutujui revisi Skripsi dari :
Nama : Muhammad Al - Hudawi
NPM 1223114096
Prodi : Manajemen
Judul Skripsi : Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing

Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM Kuliner di Central

Pasar Medan
Revisi Skripsi :
1. Abstrak
2. Referensi Dosen UMN Peneletian
Terdahulu
3. Pengurangan Responden
4. Table Indikator Diperbesar

Diketahui Oleh
Ka.Program Studi,

Toni Hidayat.,SE.,M.Si
NIDN: 0102097201
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1. IDENTITAS DIRI
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Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Pekerjaan : Mahasiswa

Anak Ke : 3 dari 4 bersaudara

Alamat : J1. Ar. Hakim Gg. Pendidikan No.21
No.Telp/Hp : 087823454432

Dosen Pembimbing : Sari wulandari, SE,.M.Si

Judul Skripsi : Pengaruh Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan

Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada UMKM
Kuliner di Central Pasar Medan

II.LPENDIDIKAN
SD : SD MIS Nurul Hidayah
SMP : SMP Teuku Umar
SMA : SMA Tunas Gajah Mada
S1 : UMN Al Washliyah Medan
III.ORANG TUA
Nama Ayah : Drs.Triady Suprianto
Pekerjaan : Guru
Nama Ibu : Mariatul Qibtiyah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : JI. Ar. Hakim Gg. Pendidikan No.21

Medan, 17 Desember 2025

Muhammad Al-Hudawi
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LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : Muhammad Al-Hudawi

NPM 1 223114096

Program Studi : Manajemen

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jenjang Pendidikan :  Strata Satu (S-1)

Judul Skripsi : Pengaruh  Keterampilan Wirausaha  dan

Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada UMKM Kuliner di Central Pasar

Medan
Disetujui dan disahkan oleh,
Pembimbin
[ [
Sari Wulandari, SE., M.Si
NIDN. 0121078704
Diuji Pada Tanggal
Yudisium
Panitia Ujian
Ketua Sekretaris
Dr. H. Firmansyah, M.Si Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si

NIP: 1967111019993031003 NIDN: 0129078701
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